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ABSTRAK 
Nursanti (14.31.1.1.149), Implementasi Supervisi Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru Rumpun PAI di SMP IT Al-Anis Ngemplak Kartasura 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Yayan Andrian, S.Ag, M.Ed.Mgmt. 
Kata Kunci : Supervisi, Kepala sekolah, Kinerja guru rumpun PAI 
 
 Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya 
proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.Keberhasilan pendidikan sebagaian 
besar di tentukan oleh kinerja guru.Peran kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru menjadi sangat penting. karena kepala sekolah adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap seluruh proses pendidikan termasuk kinerja para 
guru. hal ini terkait dengan fungsi atau peran kepala sekolah sebagai 
supervisor.Penelitian ini berfungsi untuk menganalisis implementasi supervisi 
dalam meningkatkan kinerja guru rumpun PAI di SMP IT Al-Anis Ngemplak 
Kartasura Sukoharjo. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitiatifdan dilaksanakan 
di SMP IT Al-Anis Ngemplak Kartasura Sukoharjo pada bulan Mei-Agustus 
2018.Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah.Informan penelitiannya meliputi 
waka Sarana dan Prasarana, waka kurikulum, dan guru PAI, Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.Dalam menguji 
keabsahan data digunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Kemudian data 
dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah: pengumpulan data, reduksi 
data, sajian data, penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam meningkatkan kinerja guru 
kepala sekolah sebagai supervisor melihat kinerja guru dari 1.kehadiran, 2. 
perangkat pembelajaran dan 3. proses pembelajaran. Upaya yang dilakukan kepala 
sekolah SMP IT Al-Anis dalam meningkatkan kinerja guru rumpun PAI yaitu 
dengan teknik supervisi yaitu menggunakan teknik supervisi individual dan teknik 
kelompok yang meliputi kunjungan kelas dengan melakukan sidak secara tiba-
tiba. Pertemuan individualyang  dilaksanakan kepala sekolah setelah melakukan 
sidak, biasanya ketika istirahat. Diskusi kelompok dan rapat rutin yang membahas 
proses pembelajaran dan program unggulan yang dimiliki SMP IT Al-Anis, 
program pembiasaan Islami dan kinerja guru rumpun PAI. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kinerja guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap 
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, 
upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa di 
dukung oleh kinerja guru yangprofesional dan berkualitas. Guru benar-benar 
di tuntut untuk memiliki kinerja yang tinggi. Dengan kinerja tinggi maka 
tingkat sumber daya manusia di Indonesia akan mulai sedikit demi sedikit 
meningkatkan terutama para generasi muda Indonesia. Sehingga terciptalah 
bangsa yang cerdas dan mampu menghadapi tantangan-tantangan masa depan. 
Guru memikul tugas dan tanggung jawab yang tidak ringan.di samping itu dia 
harus membuat pinter anak muridnya secara akal, (mengasah kecerdesan IQ) 
(Adinda Zahira, 2013). 
Keberhasilan pendidikan sebagaian besar di tentukan oleh kinerja 
guru.Baik kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, kinerja guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran, kinerja guru dalam evaluasi pembelajaran, serta 
kinerja guru dalam disiplin tugas.Di sekolah-sekolah masih banyak terlihat 
adanya masalah kinerja guru, seperti guru masih ada yang belum membuat 
persiapan pembelajaran sebelum mengajar. Guru yang belum dapat 
mengkondusifkan keadaan kelas menjadi tenang ketika ada siswa yang 
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melakukan keributan dikelas, guru dalam pelaksanaan pembelajaran juga 
belum menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi sehingga yang 
terjadi pembelajaran terasa membosankan bagi siswa, belum lagi kasus guru 
yang tertidur di kelas saat proses belajar mengajar berlangsung (Adinda 
Zahira, 2013).  
Hasil pengamatan yang dilakukan di SMA Lubuklinggau, tampak 
sebagian guru belum menunjukkan kinerja baik dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya, artinya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi guru, seperti: 
kegiatan dalam merencanakan proram pengajaran, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, melaksanakan penilaian, melaksanakan ulangan harian, 
menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan serta 
mengadakan pengembangan bidang pengajaran yang menjadi tangung jawab 
(Sunardi, 2015: 801). 
Untuk meningkatkan kinerja guru di Indonesia, pemerintah 
memperhatikan nasib dan kesejahteraan guru dengan adanya sertifikasi, dan 
meningkatkan kompetensi guru.Guru juga dituntut untuk meningkatkan 
kinerja guru.Tetapi kenyataannya kinerja guru itu masih rendah, walaupun 
guru itu sudah sertifikasi dan yang belum sertifikasi. 
Dalam kinerja guru diperlukan penilaian kinerja guru sebagai upaya 
untuk meningkatkan kinerja guru. Penilaian kinerja guru yaitu untuk 
meningkatkan kinerja guru lebih melalui pembinaan dan pengawasaan yang 
dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan ( Mulyasa, 2013: 90). 
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Hal ini pening untuk melakukan pemetaan terhadap kompetensi dan kinerja 
seluruh guru dalam berbagai jenjang dan jenis pendidikan.Hasil penilaian 
kinerja guru tersebut dapat digunakan oleh guru, kepala sekolah, dan 
pengawas untuk melakukan refleksi terkait dengan tugas dan fungsinya dalam 
rangka memberikan layanan kepada masyarakat dan meningkatkan kualitas 
pendidikan melalui peningkatkan kinerja guru. 
Untuk menilai kinerja guru di sekolah dapat dilihat dari tiga aspek 
yang utama, yaitu: kemampuan professional, kemampuan sosial, dan 
kemampuan personal. Kemampuan-kemampuan tersebut dipengaruhi oleh 
berbagai faktor di antaranya supervisi oleh kepala sekolah, iklim kerja dan 
pemahaman terhadap kurikulum.Kinerja guru dipengaruhi oleh pembinaan 
kepala sekolah melalui supervisi. 
Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru menjadi 
sangat penting. karena kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab 
terhadap seluruh proses pendidikan termasuk kinerja para guru. hal ini terkait 
dengan fungsi atau peran kepala sekolah sebagai supervisor.  
Secara umum fungsi-fungsi pengawasan kepala sekolah kurang baik 
sehingga kinerja guru tetap dibiarkan. Agar kinerja guru menjadi baik 
diperlukan peran dan fungsi kepala sekolah yang baik, melalui pengawasan 
kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru menjadi baik. (Siti Wahidah, 
2015) 
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Data yang peneliti dapatkan menunjukkan bahwa kinerja guru-guru 
SMP IT Al-Anis secara umum sudah baik. Salah satu indikatornya adalah 
berkaitan dengan kehadiran guru. Kepala sekolah yaitu bapak Aris 
HilmiMubarok, M.Pd.I mengatakan presensi guru-guru disana rata-rata 80%, 
guru-guru disana ketika mengajar tepat waktu walaupun ada yang telat tapi 
mayoritas tepat waktu. indikator lain berkaitan dengan pelaksanaan mengajar 
guru. sebagian besar besar guru menyampaikan materi dengan sangat baik 
dan jelas kepada siswa. Para guru juga membuat RPP walaupun ada satu dua 
guru yang tidak membuat RPP tetapi mayoritas guru membuat RPP. 
(wawancara pada tanggal 7 April 2018) 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melaukan penelitian dengan judul IMPLEMENTASI SUPERVISI 
KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU 
RUMPUN PAI DI SMP IT AL-ANIS NGEMPLAK KARTASURA 
SUKOHARJO. 
 
B. Identifikasi Masalah  
1. Kinerja guru di Indonesia masih belum baik.   
2. Kinerja guru di SMP IT Al-Anis belum baik dan masih perlu 
dimaksimalkan.  
3. Fungsi supervisi kepala sekolah dalam kinerja guru di SMP IT Al-Anis 
merupakan unsur penting yang harus dilaksanakan kepala sekolah. 
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C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
penelitian ini dibatasi pada “Supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru rumpun PAI di SMP IT Al-Anis Ngemplak Kartasura 
Sukoharjo”. 
D. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan hal yang paling penting dalam 
penelitian ilmiah.Perumusan masalah berguna untuk mengatasi kerancuan 
dalam pelaksanaan penelitian.Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka 
rumusan masalah pokok utamanya adalah bagaimana implementasi supervisi 
kepala sekolah terhadap kinerja guru rumpun PAI di SMP IT Al-Anis 
Ngemplak Kartasura Sukoharjo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiimplementasi supervisi 
kepala sekolah terhadap guru rumpun PAI di SMP IT Al-Anis Ngemplak 
Kartasura Sukoharjo. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Dari penelitian ini diharapkan akan berguna baik yang bersifat teori 
maupun yang bersifat praktis bagi pembaca: 
1. Manfaat Teoritis 
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a. Hasil peneltian diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 
dibidang pendidikan terutama tentang supervisi kepala sekolah, 
kinerja guru, dan pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kinerja 
guru rumpun PAI. 
b. Sebagai bahan acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian yang 
sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
supervisi dan pelaksanaannya sehingga kepala sekolah dapat 
meningkatkan kinerja guru. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat diharapkan menambah informasi tentang 
kinerja guru rumpun PAI dan sebagai masukan bagi guru sehingga 
dapat meningkatkan kinerjanya. 
c. Bagi sekolah 
Dapat memberikan informasi bagi sekolah, mengenai pengaruh 
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru. Selain itu sebagai 
bahan evaluasi pelaksanaan supervise kepala sekolah dan kinerja 
rumpun guru PAI. 
d. Bagi peneliti 
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Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan 
pengalaman peneliti dalam hal supervisi dan kinerja guru rumpun 
PAI. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Supervisi Pendidikan 
a. Pengertian supervisi 
Kompri (2017: 206) menjelaskan bahwa supervisi pendidikan 
adalah perbaikan dan perkembangan proses pembelajaran secara total, 
yang berarti bahwa supervisi tidak hanya untuk memperbaiki mutu 
mengajar guru, tetapi juga membina pertumbuhan profesi guru dalam 
arti luas, termasuk didalamnya pengadaan fasilitas-fasilitas, pelayanan 
kepemimpinan dan pembinaan human relation yang baik kepada semua 
pihak yang berkaitan.Menurut Kimball Wiles dalam (Ahmad Susanto, 
2016: 219) mengemukakan bahwa supervise pendidikan adalah suatu 
bantuan dalam pengembangan da peningkatan pembelajaran yang lebih 
baik.  
Hadari Nawawi (1997: 104) menjelaskan bahwa supervisi 
pendidikan adalah pelayanan yang disediakan oleh pemimpin untuk 
membantu guru-guru (orang yang dipimpin) agar menjadi guru-guru 
atau personal yang semakin cakap sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan khususnya agar 
mampu meningkatkan efektifitas proses mengajar-belajar di sekolah.  
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Berdasarkan beberapa dari definisi di atas dapat disimpulkan 
supervisi pendidikan adalah pembinaan berupa bimbingan atau 
tuntunan kearah perbaikan situasi pendidikan yang dilakukan oleh 
atasan atau pimpinan untuk meningkatkan mutu dan kualitas 
pengajaran. 
b. Prinsip Supervisi Pendidikan 
Menurut Piet Sahertian dan Frans Mataheru (1982: 30), 
menjelaskan bahwa seorang pemimpin pendidikan yang berfungsi 
sebagai supervisor dalam melaksanakan supervisi hendaknya bertumpu 
pada prinsip supervisi pendidikan sebagai berikut: 
1) Ilmiah (scientific) berarti: 
a) Ilmiah (scientific) yang mencakup unsur-unsur: 
(1) Sistematis, berarti dilaksanakan secara teratur, berencana 
dan kontinyu. 
(2) Obyektif artinya data didapat berdasarkan pada observasi 
nyata, bukan tafsiran pribadi. 
(3) Menggunakan alat (instrument) yang dapat memberi 
informasi sebagai umpan balik untuk mengadakan penilaian 
terhadap proses belajar-mengajar. 
b) Demokratis  
Menjunjung tinggi atas musyawarah. Memiliki jiwa 
kekeluargaan yang kuat serta sanggup menerima pendapat orang 
lain. 
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c) Kooperatif 
Maksudnya seluruh staf sekolah dapat bekerja bersama, 
mengembangkan usaha dalam menciptakan situasi belajar 
mengajar yang lebih baik. 
d) Konstruktif dan kreatif 
Membina inisiatif guru serta mendorongnya untuk aktif 
menciptakan suasana di mana tiap orang merasa aman dan dapat 
mengembangkan potensi-potensinya. 
Neagley dan Evans (dalam Supardi 2013: 86), terdapat tiga 
prinsip utama supervisi pendidikan disekolah yaitu: (1) menciptakan 
dan memelihara hubungan baik di antara guru dan tenaga 
kependidikan; (2) supervisi modern adalah demokratis; (3) supervise 
modern adalah komprehensif”. 
Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah (dalam Supardi 2013: 
86) supervisi pendidikan dilandasi oleh berbagai prinsip. Terdapat 
beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam melakukan supervisi 
pendidikan, yaitu: 
1) Ilmiah (scientific), dimana dalam pelaksanaan supervisi 
hendaknya dilaksanakan secara ilmiah, hal ini berate 
pelaksanaannya harus: 
a) Sistematis, teratur, terpogram dan terus-menerus. 
b) Objektif, berdasarkan pada data dan pengetahuan. 
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c) Menggunakan instrument (alat) yang dapat memberikan data 
atau pengetahuan yang akurat, dapat dianalisis dan dapat 
mengukur ataupun menilai terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran. 
2) Demokrasi, dalam pelaksanaan supervisi hendaknya menjunjung 
tinggi asas musyawarah, memiliki jiwa kekeluargaan yang kuat 
serta menghargai dan sanggup menerima pendapat orang lain. 
3) Kooperatif, dalam melaksanakan supervisi hendaknya dapat 
mengebangkan usaha bersama untuk situasi pembelajaran yang 
lebih baik. 
4) Konstruktif dan kreatif, dalam pelaksanaan supervise hendaknya 
dapat membina inisiatif guru serta mendorong untuk aktif dalam 
menciptakan situasi pembelajaran yang lebih baik. 
Indrafachrudji (dalam Supardi 2013: 88), prinsip supervisi bila 
dilihat dari dampaknya dapat dibedakan kepada prinsip supervisi 
positif dan prinsip supervisi negatif. Prinsip supervisi positif meliputi: 
1) Supervisi dilaksanakan secara demokratik dan kooperatif  
2) Prinsip supervisi kreatif dan konstruktif 
3) Supervisi harus scientific dan efektif 
4) Supervisi harus dapat memberikan rasa aman kepada guru 
5) Supervisi harus harus didasarkan pada kenyataan yang ada 
6) Supervisi harus memberi kesempatan kepada supervisor dan guru 
untuk mengadakan “self-evaluation” 
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c. Tujuan Supervisi Pendidikan 
Menurut Piet Sahertian dan Frans Mahameru (1981: 23) 
menjelaskan bahwa tujuan supervisi pendidikan ialah 
memperkembangkan situasi belajar dan mengajar yang lebih 
baik.Usaha kearah perbaikan belajar dan mengajar ditujukan kepada 
pencapaian tujuan akhir dari pendidikan yaitu pembentukan pribadi 
anak secara maksimal. 
Sedangkan menurut Depag RI dalam (Kompri, 2017: 209) 
menjelaskan bahwa tujuan supervisi pendidikan adalah  
1) Memberikan bantuan kepada guru dalam memodifikasi pola-pola 
pembelajaranyang kurang efektif.  
2) Meningkatkan kinerja guru pendidik dan tenaga kependidikan. 
3) Membantu memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 
pengelolaan sekolah agar proses pembelajaran dapat tercapai 
dengan optimal. 
4) Menciptakan kualitas pengalaman, pembelajaran dengan 
mengefektifkan seluruh komponen pendidikan secara simultan. 
5) Memberikan semangat agar seluruh tenaga pengelola pendidikan di 
sekolah mampu melaksanakan tugas dan fungsinya secara efektif 
dan efisien. 
6) Mengaitkan peran penghubung (linking role) yangamat fital, antara 
manajemen dan jenjang operasional sehingga supervisi mampu 
mewakili dalam penyampaian manajemen (pusat/ kanwil) kepada 
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aparat lapangan (para pengelola sekolah) sesuai dengan petunjuk 
pelaksanaan (juklak) dan petunjuk eknis yang telah ditetapkan. 
7) Melaksanakan fungsi pengendalian mutu pendidikan sehingga muu 
pembelajaran di sekolah dapat berjalan sesuai dengan aturan dan 
mampumencapai target maksimal yang diinginkan.  
d. Fungsi Supervisi  
Menurut Ngalim Purwanto (2014: 86), fungsi-fungsi supervisi 
pendidikan yang sangat penting diketahui oleh para pimpinan 
pendidikan termasuk kepala sekolah, adalah sebagai berikut: 
1) Dalam bidang kepemimpinan 
a) Menyusun rencana dan policy bersama 
b) Mengikutsertakan anggota-anggota kelompok (guru-guru, 
pegawai) dalam berbagai kegiatan. 
c) Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam 
menghadapi dan memecahkan persoalan-persoalan 
d) Membangkitkan dan memupuk semangat kelompok, atau 
memupuk moral yang tinggi kepada anggota kelompok. 
e) Mengikutsertakan semua anggota dalam menetapkan putusan-
putusan 
f) Membagi-bagi dan medelagasikan wewenang dan tanggung 
jawab kepada angota kelompok, sesuai dengan fungsi-fungsi 
dan kecakapan masing-masing 
g) Mempertinggi daya kreatif pada anggota kelompok 
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h) Menghilangkan rasa malu dan rasa rendah diri pada anggota 
kelompok sehingga mereka berani mengemukakan pendapat 
demi kepentingan bersama. 
2) Dalam hubungan kemanusiaan 
a) Memanfaatkan kekeliruan ataupun kesalahan-kesalahan yang 
dialaminya untuk dijadikan pelajar demi perbaikan 
selanjutnya, bagi diri sendiri maupun bagi anggota 
kelompoknya 
b) Membantu mengatasi kekurangan ataupun kesulitan yang 
dihadapi anggota kelompok, seperti dalam hal kemalasan, 
merasa rendah diri, acuh tak acuh, pesimistis, dsb 
c) Mengarahkan anggota kelompok kepada sikap-sikap yang 
demokratis 
d) Memupuk rasa saling menghormati di antara sesama anggota 
kelompok dan sesama manusia 
e) Menghilangkan rasa curiga-mencurigai antara anggoat 
kelompok. 
3) Dalam pembinaan proses kelompok  
a) Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompok, baik 
kelemahan maupun kemampuan masing-masing 
b) Menimbulkan dan memelihara sikap percaya-mempercayai 
antara sesama anggota maupun antara anggota dan pimpinan 
c) Memupuk sikap dan kesediaan tolong-menolong 
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d) Memperbesar rasa tanggung jawab para anggota kelompok  
e) Bertindak bijaksana dalam menyelesaikan pertentangan atau 
perselisihan pendapat di antara anggota kelompok 
f) Menguasai teknik-teknik mempimpin rapat dan pertemuan-
pertemuan lainnya.  
4) Dalam bidang administrasi personel 
a) Memilih personel yang memiliki syarat-syarat dan kecakapan 
yang diperlukan untuk suatu pekerjaan 
b) Menempatkan personel pada tempat dan tugas yang sesuai 
dengan kecakapan dan kemampuan masing-masing 
c) Mengusahakan susunan kerja yang menyenangkan dan 
meningkatkan daya kerja serta hasil maksimal 
5) Dalam bidang evaluasi 
a) Mengusai dan memahami tujuan-tujuan pendidikan secara 
khusus dan terinci 
b) Menguasai dan memiliki norma-norma atau ukuran-ukuran 
yang akan digunakan sebagai kriteria penilaian  
c) Menguasai teknik-teknik pengumpulan data untuk memperoleh 
data yang lengkap, benar, dan dapat diolah menurut norma-
norma yang ada. 
d) Menafsirkan dan menyimpulkan hasil-hasil penilaian sehingga 
mendapatkan gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan 
untuk mengadakan perbaikan-perbaikan. 
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Swearingen (dalam Sahertain dan Frans Mataheru 1982: 26), 
memberi 8 fungsi supervisi yaitu mengkoordinasi semua usaha sekolah, 
memperlengkapi kepemimpinan sekolah, memperluas pengalaman 
guru-guru, menstimulasi usaha-usaha yang kreatif, memberikan fasilitas 
dan penilaian yang terus-menerus, menganalisa situasi belajar dan 
mengajar, memberikan pengetahuan dan skill kepada setiap anggota 
staff, mengintegrasikan tujuan pendidikan dan membantu meningkatkan 
kemapuan mengajar guru-guru. 
e. Teknik Supervisi Pendidikan 
Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011: 101), teknik 
supervisi yang seharusnya dipahami dan dikuasai oleh seorang 
supervisor ada dua macam. Kedua macam teknik tersebut terdiri dari 
beberapa strategi atau cara. Seorang supervisor diharapkan memahami 
dan menguasai berbagai strategi tersebut. Hal ini diperlukan, sebab 
untuk melakukan antisispasi  apabila ada permasalahan yang terkait 
dengan supervisi yang tidak bisa deselesaikan dengan suatu cara 
tertentu, maka supervisor bisa menggunakan strategi lain. Kedua teknik 
supervisi tersebut, yaitu teknik supervisi individual dan teknik supervisi 
kelompok.Adapaun penjelasan masing-masing teknik tersebut adalah 
sebagai berikut. 
1) Teknik Supervisi Individual  
Teknik supervisi individual adalah pelaksanaan supervisi 
perseorangan terhadap guru. Supervisor disini hanya berhadapan 
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dengan seorang guru, sehingga dari hasil supervisor ini akan 
diketahui kualitas pembelajarannya, teknik supervisi individual ini 
ada lima macam, yaitu: kunjungan kelas, pertemuan individual, 
kunjungan antar kelas, dan menilai diri sendiri. 
a) Kunjungan Kelas 
Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru oleh 
kepala sekolah untuk mengamati proses pembelajaran di 
kelas.Tujuannya adalah untuk menolong guru dan mengatasi 
masalah di dalam kelas. 
b) Observasi Kelas 
Observasi kelas adalah mangamati proses pembelajaran 
secara teliti dikelas. Tujuannya adalah untuk memeperoleh data 
objektif aspek-aspek situasi pembelajaran, kesulitan-kesulitan 
guru dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran. 
c) Pertemuan Individual 
Pertemuan individual adalah suatu pertemuan, percakapan, 
dialog, dan tukar pikiran antara supervisor dan guru. 
d) Kunjungan antar kelas   
Kunjungan antar kelas adalah guru yang stu berkunjunga 
kel jelas yang lain di sekolah itu sendiri.  Tujuannya adalah 
untuk berbagi pengalaman dan pembelajaran. 
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e) Menilai Diri Sendiri 
Menilai diri adalah penilaian diri yang dilakukan oleh diri 
sendiri secara objektif.Untuk maksud itu diperlukan kejujuran 
diri sendiri.Adapaun cara-cara menilai diri sendiri dengan 
caramendaftar pandangan atau pendapat yang disampaikan 
kepada para peserta didik untuk menilai pekerjaan atau suatu 
aktivitas.Biasanya disusun dalam bentuk pertanyaan, baik secara 
tertutup maupau terbuka, dengan tidak menyebut 
nama.menganalisis tes-tes terhadap unit kerja.Mencatat aktivitas 
para peserta didik dalam suatu catatan, baik merkea bekerja 
secara individu maupaun secara kelompok. 
2) Supervisi Kelompok 
 Teknik supervisi kelompok adalah suatu cara melaksanakan 
program supervisi yang ditujuan pada dua orang atau lebih. Guru-
guru yang diduga sesuair dengan analisis kebutuhan, memiliki 
maslah atau kebutuhan atau kelemahan-kelemahan yang sama, 
dikelompokkan atau dikumpulkan menjadi satu/bersama-sama. 
Kemudian kepada meraka diberikan layanan supervisi sesuai dengan 
permasalahan atau kebutuhan yang mereka hadapi. Gwyn (dalam 
Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono 2011: 107), ada tiga belas teknik 
supervisi kelompok, yaitu kepanitiaan-kepanitiaan, kerja kelompok, 
labiratorium dan kurikulum, membaca terpimpin, demostrasi 
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pembelajaran, darmawisata, kuliah/studi, diskusi panel, 
perpustakaan, organisai profesional, buletin supervisi, pertemuan 
guru, lokarya atau konferensi kelompok. 
2. Kepala Sekolah sebagai supervisor 
a. Pengertian Kepala Sekolah 
Kata kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu kepala dan 
sekolah.Menurut Wahjosumidjo (2001: 83) bahwa kata kepala dapat 
diartikan ketua atau pimpinan dalam suatu organisasi atau 
kelompok.Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga yang menjadi 
tempat menerima dan memberi pelajaran. Dari pengertian kepala dan 
sekolah tersebut beliau lebih lanjut mengemukakan pendapatnya bahwa 
pengertian kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang 
diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan 
proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara 
guru yang memberi pelajaran dengan murid yang diberi pelajaran. 
Menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 
0296 Tahun 1996 kepala sekolah adalah guru yang memperoleh 
tambahan tugas untuk memimpin penyelenggaraan pendidikan dan 
upaya peningkatan mutu pendidikan madrasah (Daryanto, 2013: 110). 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Mulyasa, 
2006: 24). 
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Berdasarkan beberapa definisi mengenai kepala sekolah di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah adalah 
seorang pemimpin yang mengarahkan, mempengaruhi, dan 
mengendalikan seluruh potensi sekolah secara sistematik dan 
terprogram dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
b. Syarat Kepala Sekolah 
Menurut Peraturan Menteri PendidikanNasional Republik 
Indonesia Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah dalam 
(Hasan Basri, 2014: 40-41) disebutkan beberapa syarat untuk menjadi 
kepala sekolah yang terdiri atas kualifikasi umum maupun khusus. 
Kualifkasi umum sebagai berikut: 
1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-
IV) kependidikan atau non-kependidikan pada perguruan tinggi yang 
terakrediasi. 
2) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-
tingginya 56 tahun. 
3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun 
menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman Kanak-
kanak / Raudhatul Atfhal (TK/RA) memiliki pengalaman mengajar 
sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di TK / RA. 
4) Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/ c bagi pegawai negeri 
sipil (PNS) dan bagi non-PNS disertakan dengan kepangkatan yang 
dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang. 
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Sedangkan syarat menjadi kepala sekolah menengah pertama / 
madrasah tsanawiyah (SMP/ MTs) , kualifikasi khususnya sebagai 
berikut, berstatus sebagai guru SMP/MTs, memiliki sertifikat pendidik 
sebagai guru SMP/MTs, dan memiliki sertifikat kepala SMP/MTs yang 
diterbitkan oleh lembaga yang ditetapkan pemerintah. 
c. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah  
Menurut Selznick dalam (Rudolf Kempa, 2015: 29), tugas 
kepala sekolah adalah mendefinisikan misi dan peranan organisasi 
sekolah, menjalankan tujuan organisasi sekolah, mempertahankan 
keutuhan organisasi sekolah, dan mengendalikan konflik internal yang 
terjadi di dalam organisasi sekolah. 
Sedangkan fungsi kepala sekolah menurut Aswarni Sudjud 
dalam (Rudolf Kempa, 2015: 30), adalah merumuskan tujuan kerja dan 
pembuatan kebijaksanaan sekolah, mengatur tata kerja, mengatur 
petugas pelaksana, menyelenggarakan kegiatan, dan mensupervisi 
kegiatan sekolah meliputi mengawasi kelancaraan kegiatan. 
d. Peran Kepala Sekolah 
Menurut purwanto dalam (Hasan Basri, 2014: 50-51), seoran 
kepala sekolah mempunyai sepulu peran yaitu sebagai berikut: 
1) Pelaksanakan (executive), yaitu memenhi kehendak dan kebutuhan 
kelompoknya, juga program atau rencana yang telah ditetapkan 
bersama. 
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2) Perencanaan (planner), yaitu membuat dan menyusun perencanaan 
sehingga segala sesuatu yang diperbuatnya telah diperhitungkan 
dan memiliki tujuan. 
3) Ahli (expert), yaitu mempunyai keahlian, terutama yang 
berhubungan dengan tugas jabatan kepemimpinan yang 
dipegangnya, 
4) Mengawasi hubungan antara anggota kelompok (controller of 
internal relationship), menjagajangan sampai terjadi perselisihan 
dan berusaha membangun hubungan yang harmonis. 
5) Mewakili kelompok (group representative). Kepala sekolah harus 
menyadari bahwa baik-buruk tindakannya di luar kelompoknya 
mencerminkan baik-buruk kelompok yang dipimpinnya. 
6) Bertindak sebagai pemberi ganjaran atau pujian dan 
hukuman.artinya, harus membesarkan hati anggota-anggota yang 
bekerja dan banyak sumbangan terhadap kelompoknya. 
7) Bertindak sebagai wasit dan penengah (arbitrator and modiator). 
Dalam menyelesaikan perselisihan atau menerima pengaduan 
antara anggota-anggotanya ia harus dapat bertindak tegas, tidak 
pilih kasih atau mementingkan salah satu anggotanya.  
8) Pemegang tanggun jawab para anggota kelompoknya, yakni harus 
bertangung jawab terhadap perbuatan anggota-angggotanya yang 
dilakukan atas nama kelompoknya. 
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9) Pencipta memiliki cita-cita. Seorang pemimpin hendaknya 
mempunyai kosepsi yang baik dan realistis sehingga dalam 
menjalankan kepemimpinannya mempunyai garis yang tegas 
menuju kearah yang dicita-citakan. 
10) Bertindak sebagai ayah (father figure). Tindakan pemimpin 
terhadap anak buah atau kelompoknya hendakya mencerminkan 
tindakan seoran ayah terhadap anak buahnya. 
e. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Menurut Daryanto (2011: 179), kegiatan yang dilakukan kepala 
sekolah sebagai supervisor antara lain adalah: 
1) Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah 
di dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-
baiknya. 
2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan 
sekolah termasuk media intruksional yang diperlukan bagi 
kelancaran dan keberhasilan proses belajar-mengajar. 
3) Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari dan 
menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan 
tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. 
4) Membina kerja sama yang baik dan harmonis diantara guru-guru 
dan pegawai sekolah lainnya.  
5) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan 
pegawai sekolah, antara lain mengadakan diskusi kelompok, 
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menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau mengirim mereka 
untuk mengikuti penaaran-penatara, seminar, sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. 
 
3. Kinerja Guru rumpun PAI 
a. Pengertian kinerja guru  
Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
melksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 
harapan tujuan yang telah ditetapkan.Ruky (dalam Supardi 2013: 45), 
dilihat dari arti kata kinerja berasal dari performance. Kata 
“performance” memberikan tiga arti, yaitu: (1) “prestasi” seperti dalam 
konteks atau kalimat “high performance car”, atau “mobil yang sangat 
cepat”; (2) “pertunjukan” seperti dalam konteks atau kalimat “Folk 
dance Performance”, atau “Pertunjukan tari-tarian rakyat”; (3) 
“pelaksanaan tugas” seperti dalam konteks taua kalimat “in performing 
his/her duties”. Dari pengertian di atas kinerja diartikan sebagai 
prestasi, menunjukkan suatu kegiatan atau perbuatan dan melaksanakan 
tugas yang dibebankan.Pengertian kinerja sering diidentikkan dengan 
prestasi kerja.Karena ada persamaan antara kinerja dengan prestasi 
kerja. 
Rachman Natawijaya (2006: 22) secara khusus mendefinisikan 
kinerja guru sebagai seperangkat perilaku nyata yang ditunjukkan guru 
pada waktu dia memberikan pembelajaran kepada siswa.Menurut 
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Barnawi dan Arifin (2012: 14) bahwa kinerja guru dapat diartikan 
sebagai tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas 
pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya 
berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode 
tertentu dalam kerangka mencapai tujuan pendidikan. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kinerja guru adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang 
guru dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab dan 
tugas yang diberikan, yaitu menyelenggarakan pembelajaran sesuai 
dengan prinsip-prinsip profesionalitas serta tujuan pendidikan nasional. 
b. Indikator kinerja guru 
Menurut Locke and Latham (dalam Supardi 2013: 48), secara 
individual kinerja seseorang ditentukan oleh beberapa bidang sebagai 
berikut: 
1) Kemampuan (ability) 
2) Komitmen (commitment) 
3) Umpan balik (feedback) 
4) Kompleksitas tugas (task complexity) 
5) Kondisi yang menghambat (situtational constraint) 
6) Tantangan (challenge) 
7) Tujuan (goal) 
8) Fasilitas, keakuratan dirinya (self-afficacy) 
9) Arah (direction), usaha (effort) 
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10) Daya tahan atau ketekunan (persistence) 
11) Strategi khusus dalam menghadapi tugas (task specific strategies) 
Indikator dalam kinerja kerja guru dibatasi pada kemapuan, 
komitmen, usaha, ketekunan, dan strategi khusus dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya. 
Sedangkan menurut Rasto (2016: 65-66) kinerja guru dapat 
diukur melalui lima indikator, sebagai berikut : 
1) Kualitas kerja 
Indikator ini berkaitan dengan kualitas kerja guru dalam menguasai 
segala sesuatu berkaitan dengan persiapan perncanaan program 
pembelajaran dan penerapan hasil dalam pembelajaran dikelas 
2) Kecepatan/ketepatan kerja 
Indikator ini berkaitan dengan ketepatan kerja guru dalam 
menyesuaikan materi ajar dengan karakteristik yang dimiliki peserta 
didik dan penyelesaian program pengajaran sesuai dengan kalender 
akademik. 
3) Inisiatif dalam kerja 
Indikator ini berkaitan dengan inisiatif guru dalam penggunaan 
model pembelajaran yang variatif sesuai materi pembelajaran dan 
penggunaan berbagai inventaris sekolah dengan bijak. 
4) Kemampuan kerja 
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Indikator ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam memimpin 
keadaan kelas agar tetap kondusif, pengelolaan kegiatan belajar 
mengajar, dan penilaian hasil belajar peserta didik. 
5) Komunikasi  
Indikator ini berkaitan dengan komunikasi yang dilakukan guru 
dalam proses layanan bimbingan belajar dengan siswa yang kurang 
mampu mengikuti pembelajaran dan terbuka dalam menerima 
masukan untuk perbaikan pembelajaran. 
Dari beberapa uraian diatas indikator dalam kinerja guru 
dibatasi pada kemampuan yang dimiliki yaitu; kehadiran, perangkat 
pembelajaran, proses pembelajaran, kualitas kerja, kemampuan dalam 
bekerja, hasil pekerjaan, komunikasi, kecepatan/ketepatan dalam 
bekerja dan strategi atau inisiatif kerja khusus dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru  
Menurut Mulyasa (2006: 99) sedikitnya terdapat sepuluh faktor yang 
internal maupun eksternal. Kesepuluh faktor tersebut adalah: 
1) Dorongan untuk bekerja 
Seorang guru dalam mengembangkan persiapan mengajar, tentu 
dipengaruhi oleh keinginan-keinginan yang ada dalam dirinya. Jika 
guru memiliki keinginan yang kuat sesuai peranannya, maka akan 
berusaha melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan upaya 
penyususnan persiapan mengajar secara optimal. 
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2) Tanggung jawab terhadap tugas 
Guru sebagai fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan 
belajar kepada peserta didik, melalui kegiatan mengajar, 
membimbing, dan melaksanakan administrasi sekolah. 
3) Minat terhadap tugas 
Minat guru terhadap tugas yang dibebankan kepadanya dapat 
dilihat dari kerajinannya dalam bekerja, ketertarikannya untuk 
mendalami tugas yang diberikan, dan gairahnya dalam menerima 
tugas-tugas dengan perasaan senang. 
4) Penghargaan atas tugas 
Penghargaan atas keberhasilan yang dicapai guru dalam bekerja 
merupakan salah satu motivasi yang memacu dan mendorongnya 
untuk bekerja dan berprestasi lebih baik. 
5) Peluang untuk berkembang 
Dalam rangka meningkatkan kompetensi profesionalnya, guru 
dituntut untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya 
secara optimal, sehingga dapat melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat, serta perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat. 
6) Perhatian dari kepala sekolah 
Perhatian kepala sekolah terhadap guru sangat penting untuk 
meningkatkan profesionalisme serta kinerja guru dan tenaga 
kependidikan lain di sekolah. Perhatian kepala sekolah dalam 
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meningkatkan keprofesionalisme guru dapat dilakukan melalui 
diskusi kelompok dan kunjungan kelas. 
7) Hubungan interpersonal dengan sesama guru 
Hubungan interpersonal sesama guru di sekolah dapat 
mempengaruhi kualitas kinerja guru, karena motivasi kerja dapat 
terbentuk dari interaksi dengan lingkungan sosial disekitarnya, 
disamping hasil perubahan yang bersifat fisik, seperti suasana 
kerja, dan kondisi fisik gedung sekolah. 
8) MGMP dan KKG 
Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), dan kelompok kerja 
guru (KKG) merupakan dua organisasi atau wadah yang dapat 
meningkatkan profesionalisme dan kinerja guru.Dalam MGMP dan 
KKG, para guru bisa saling bertukar pikiran, dan saling membantu 
memecahkan masalah yang dihadapi, bahkan bisa saling belajar 
dan membelajarkan. 
9) Kelompok diskusi terbimbing 
Diskusi terbimbing dapat membuahkan hasil yang memuaskan, 
dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja para guru, 
dengan demikian upaya ini perlu dikembangkan dengan cara 
mencari model-model pembinaan yang efektif dan efisien untuk 
meningkatkan profesionalisme dan kinerja guru. 
10) Layanan perpustakaan 
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Salah satu sarana peningkatan profesionalisme guru adalah 
tersedianya buku sumber yang dapat menjunjung kegiatan 
pembelajaran dan pembentukan kompetensi guru. Pengadaan buku 
pustaka perlu diarahkan untuk mendukung kegiatan pembelajaran 
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dan guru akan memahami 
materi pembelajarannya. 
d. Pengertian guru pendidikan agama Islam 
Pengertian guru secara bahasa, sebagaimana yang diungkapkan 
oleh poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (1993: 
297), diartikan sebagai “ orang yang pekerjaannya (mata 
pencahariannya) mengajar”. 
Sedangkan pengertian guru menurut istilah, telah banyak 
dikemukakan oleh para ahli, yakni sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Muhibbin Syah (2003: 256), yang mendefinisikan “guru sebagai 
tenaga pendidikan yang tugas utamanya mengajar, dalam arti 
mengembangkan ranah cipta, rasa dan karsa siswa sebagai 
implementasi konsep ideal mendidik”. 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik, (2002: 9), 
mengungkapkan bahwa “guru adalah orang dewasa yang paling berarti 
bagi siswa”. Dalam pengertian ini mengirointasikan aktivitas guru 
dalam aspek pengajaran dalam arti menstransfer pengetahuan atau 
keterampilan kepada orang lain atau muridnya. 
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Sedangkan menurut Zakiah Dradjat (1992: 39-40) 
mengungkapkan bahwa “guru adalah pendidik professional, karenanya 
secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul 
sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak para orang 
tua.Mereka tatkala menyerahkan anaknya kesekolah, sekaligus berarti 
melimpahkan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya kepada 
guru.Sehingga untuk menjadi guru yang dapat mempengaruhi anak 
didik kearah kebahagiaan dunia dan akhirat sesungguhnya tidaklah 
ringan”. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Guru 
Pendidikan Agama Islam adalah seorang pendidik yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan keahlian khusus dalam memaknai 
pembelajaran agama Islam dan bertugas menanamkan nilai-nilai agama 
Islam dan ajarannya kepada peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman sehingga mampu 
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari secara nyata. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa 
penelitianyang relevan dengan tema yang penulis angkat. Penelitian tersebut 
antara lain: 
1. Skripsi Nur Alimah, Mahasiswa Jurusan Administrasi Pendidikan di 
UNY, yang berjudul “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
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Kinerja Guru SMP Negeri Di Kecamatan Gondokusuwo, Yogyakarta” 
tahun 2013. Hasil skripsi tersebut adalah upaya yang dilakukan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yaitu dengan cara 
mengikutsertakan diklat, menyediakan fasilitas yang diperlukan dalam 
proses pembelajaran, mengingatkan guru untuk memanfaatkan fasilitas 
yang telah disediakan, menyediakan persensi dan mengecek secara 
berkala, melakukan pengawasan terhadap segala kegiatan pembelajaran, 
memberikan motivasi, arahan dan contoh kepada guru. Dalam penelitian 
saudari Nur Alimah dan perelitian saya yaitu sama-sama meneliti tentang 
meningkatkan kinerja guru. Dalam penelitian yang dilakukan Nur Alimah 
subjek yang diteliti ialahupaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru SMP Negeri di kecamatan Gondokusuwo, perbedaannya 
untuk skiripsi saudari Nur Alimah Fakultas Ilmu Pendidikan yang 
berperan penting adalah upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk 
meningkatkan kinerja guru. Sedangkan untuk penelitian yang akan saya 
lakukan untuk mengetahui tentang bagaimana supervisi kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru PAI. 
2. Skripsi Fauzi Zanawi Imron, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam di IAIN Surakarta, yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam 
Menilai Kinerja Guru Di SDIT Nur Hidayah Kerten Laweyan Surakarta 
Tahun 2015. Peran kepala sekolah dalam menilai kinerja guru, bahwa 
peran kepala sekolah dalam pelaksanaan penelitian kinerja adalah 
sebagai penanggung jawab dalam pelaksanaan penilaian kinerja dari awal 
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sampai akhir pelaksanaan, pengklarifikasi hasil dari pelaksanaan 
penilaian kinerja, motivator, supervisor, coordinator dalam penilaian, dan 
merekomendasikan kepada yayasan. Dalam penelitian saudara Fauzi 
Zanawi Imron dan perelitian saya yaitu sama-sama meneliti tentang 
meningkatkan kinerja guru. Dalam penelitian yang dilakukan Fauzi 
Zanawi Imronsubjek yang diteliti ialah peran kepala sekolah dalam menilai 
kinerja guru di SDIT Nur Hidayah Kerten Laweyan Surakarta, perbedaannya 
untuk skiripsi saudari Fauzi Zanawi ImronFakultas Ilmu Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan yang berperan penting adalah peran kepala sekolah dalam 
menilai kinerja guru. Sedangkan untuk penelitian yang akan saya lakukan 
untuk mengetahuitentang bagaimana supervisi kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru PAI. 
3. Tesis Anton Bruri Rahmat Hidayat, Mahasiswa Program Pascasarjana di 
IAIN Surakarta, yang berjudul “Manajemen Supervisi Kepala Sekolah 
Pada Guru PAI Dalam Pelaksanaan Kurikulum Tahun 2013. Manajemen 
supervisi kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 2013 guru PAIdi 
SMK Muhammadiyah Prambanan berlangsungdengan baik dengan 
menerapkan fungsi pokok manajemen dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pemantauan dengan 
mengembangkan kurikulum 2013 pada bidang studi PAI, kegiatannya 
mencakup peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan pembinaan akhlakul karimah, serta supervisi kemampuan 
siswa melakukan sholat dan membaca Al-Qur’an. Dalam penelitian 
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saudari Anton Bruri Rahmat Hidayat dan perelitian saya yaitu sama-sama 
meneliti tentang supervisi kepala sekolah. Dalam penelitian yang 
dilakukan Anton Bruri Rahmat Hidayatsubjek yang diteliti 
ialahmanajemen supervisi kepala sekolah pada guru PAI dalam 
pelaksanaan kurikulum tahun 2013, perbedaannya untuk skiripsi saudari 
Anton Bruri Rahmat Hidayat program pascasarjana yang berperan 
penting adalahsupervisi kepala sekolah pada guru PAI dalam 
meningkatkan kurikulum tahun 2013. Sedangkan untuk penelitian yang 
akan saya lakukan untuk mengetahui tentang bagaimana supervisi kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI. 
C. Kerangka Berfikir 
Supervisi pendidikan ialah memperkembangkan situasi belajar dan 
mengajar yang lebih baik.Usaha kearah perbaikan belajar dan mengajar 
ditujukan kepada pencapaian tujuan akhir dari pendidikan yaitu pembentukan 
pribadi anak secara maksimal.Untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
maksimal maka kinerja guru perlu ditingkatkan.Peran kepala sekolah sebagai 
supervisor merupakan salah satu fakor yang mempengaruhi kinerja guru. 
Supervisi kepala sekolah dilakukan untuk pembinaan berupa 
bimbingan atau tuntunan kearah perbaikan situasi pendidikan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru rumpun PAI.Kepala 
sekolah sebagai supervisor harus mampu meningkatkan kinerja guru dan 
mengembangkan situasi belajar dan mengajar kearah yang baik dan sebagai 
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supervisor kepala sekolah juga harus memberikan pengawasan dan 
pengarahan terhadap guru. 
Dalam dunia pendidikan selalu menghadapi permasalahan dalam 
mengembangkan situasi belajar dan mengajar, untuk mengembangkan situasi 
tersebut diperlukan kinerja guru yang baik.Untuk meningkatkan kinerja guru 
yang baik kepala sekolah memerlukan teknik-teknik supervisi. Dengan 
demikan kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru yang lebih baik 
sesuai dengan indikator-indikator kinerja guru yaitu kemampuan (ability), 
komitmen (commitment), umpan balik (feedback), kompleksitas tugas (task 
complexity), kondisi yang menghambat (situtational constraint), tantangan 
(challenge), tujuan (goal), fasilitas, keakuratan dirinya (self-afficacy), arah 
(direction), usaha (effort), daya tahan atau ketekunan (persistence), strategi 
khusus dalam menghadapi tugas (task specific strategies). 
Supervisi kepala sekolah diindikasikan dapat memberikan kontribusi 
dalam meningkatkan kinerja guru rumpun PAI secara optimal.Dengan 
demikan kinerja guru rumpun PAI dapat ditingkatkan karena adanya 
kontribusi supervisi kepala sekolah dan kerjasama seluruh anggota sekolah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan di 
SMP IT Al-Anis Ngemplak Kartasura Sukoharjo.Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif karena menjelaskan mengenai 
informasi yang diteliti dan dikritisi peneliti untuk membantu menganalisa data 
penelitian yang diperoleh.Bodgan dan Taylor mendefinisikan metodelogi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati(Lexy J. 
Moleong, 2017: 4). 
Sedangkan John W. Creswell mendefinisikan metode penelitian 
kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial 
atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang 
dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci 
dan disusun dalam sebuah latar ilmiah (Hamid Patilima, 2011: 3). 
Sedangkan Sugiyono (2014: 9) mendefinisikan metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
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induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi. 
Jenis penelitian kualitatif dengan kata lain penelitian yang 
menghasilkan data dalam bentuk deskriptif dari subjek dan informan pada 
suatu tempat penelitian yang telah ditentukan, adapun untuk penyelesaian 
yang diperoleh selama penelitian berupa kata-kata atau ungkapan tanpa 
adanya perhitungan data statistik. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif ini, peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan 
informan, sehingga berusaha untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, 
jelas dan lengkap.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
tentangimplementasi supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 
guru rumpun PAI di SMP IT Al-Anis Ngemplak Kartasura Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2017/2018. 
 
B. Setting penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Al-Anis Ngemplak Kartasura 
Sukoharjo. Berdasarkan pertimbangan bahwa di SMP IT Al-Anis Ngemplak 
Kartasura Sukoharjomerupakan lembaga pendidikan islam swasta unggulan  
sertakeberhasilan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI 
melalui Supervisi.  
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai bulan 
Agustustahun 2018. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian (Saifuddin 
Azwar, 2016: 34).Adapun  yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah SMP IT Al-Anis Ngemplak Kartasura Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Saifuddin Azwar, 2016: 35).Informan dalam 
penelitian ini adalah wakil Kepala Sekolah, gurudi SMP IT Al-Anis 
Ngemplak Kartasura Sukoharjo. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
39 
 
Teknik penelitian sebagai salah satu bagian penelitian yang merupakan 
unsur yang sangat penting. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut Guo dalam (Ingridwati Kurnia, 2007: 4-2) observasi adalah 
penumpulan data dimana peneliti atau kolaboratornya mencatat informasi 
sebagaimana yang mereka saksikan selama pengamatan. Menurut Moelong 
observasi merupakan mengoptimalkan kemampuan peneliti  dari segi motif, 
kepercayaan, perhatian perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya dengan 
metode ini dapat diamati dan dicacat secara sistematis fenomena-fenomena 
yang diselidiki baik secara langsung maupun tidak langsung. (Lexy J. 
Moleong, 2004: 175).  
Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan apa saja yang 
dilakukan oleh kepala sekolahmengenai supervisi kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru rumpun PAI SMP IT Al-Anis Ngemplak 
Kartasura Sukoharjo 2017/2018. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J Moleong,2017:186). Sedangkan 
menurut Ingridwati Kurnia (2007 : 4-24) wawancara adalah suatu teknik 
pengupulan data dengan tanya jawab secara lisan baik langsung maupun 
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tidak langsung ynang terarah pada tujuan tertentu.Wawancara digunakan 
untuk untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang bentuk-bentuk 
kegiatan apa saja supervisi dalam meningkatkan kinerja guru rumpun PAI di 
SMP IT Al-Anis Ngemplak Kartasura Sukoharjo Tahun 2017/2018. 
 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun film dari recorder 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik (Lexy 
J. Moleong, 2007: 216). Metode ini digunakan untuk memperoleh dokumen 
tentang kegiatan-kegiatan apa saja supervisi dalam meningkatkan kinerja 
guru rumpun PAI di SMP IT Al-Anis Ngemplak Kartasura 
Sukoharjodisamping dokumentasi administrasi lainnya seperti, dokumen 
berkaitan dengan kegiatan-kegiatan supervisi kepala sekolah,informasi 
mengenai sejarah, letak geografis dan struktur organisasi di SMP IT Al-Anis 
Ngemplak Kartasura Sukoharjo.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Guna memperoleh data atau kredibilitas penemuan beserta 
interpretasinya peneliti menggunakan metode Triangulasi. Triangulasi adalah 
teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
(Moleong, 2013: 330)  
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Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan maksud untuk 
pengecekan atau sebagai pembanding.  
Penelitian teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber dan metode.Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan pemeriksaan keabsahan 
data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan 
hasil wawancara dan membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen. Triangulasi metode digunakan untuk membandingkan data yang 
diperoleh dari wawancara, obeservasi maupun dokumentasi yang diperoleh 
dari peneliti ini untuk memastikan data yang diperoleh tidak saling 
bertentangan.Triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara 
antara subjek penelitian dengan informan penelitian. 
Tabel 1 Triangulasi Data 
No Data  Observasi  Wawancara  dokumentasi 
1 Supervisi Kepala Sekolah    
2 Absensi kehadiran guru    
3 Perangkat pembelajaran    
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4 Proses Pembelajaran   - 
 
Triangulasi metode yang digunakan masih dikonfirmasi dengan 
triangulasi sumber sebagai berikut:  
Tabel 2 Triangulasi Sumber Perolehan Data 
No  Data  Kepala 
Sekolah  
Waka 
Kurikulum 
Guru 
PAI 
Guru 
Piket  
1 Supervisi Kepala Sekolah     
2 Absensi kehadiran guru  - -  
3 Perangkat pembelajaran    - 
4 Proses Pembelajaran    - 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian.Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (jLexy J. Moleong, 2017: 280).  
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Untuk menganilisa data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun 
dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan 
penafsiran data. 
Analisis data kualitatif menurut model Miles dan Huberman dapat 
melalui proses yakni sebagai berikut:  
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah hal pertama yang harus di dilakukan.Di 
mulai dengan mnyatukan semua bentuk data mentah kedalam bentuk 
transkip atau bahasa tertulis (Herdiansyah, 2013: 349).Sewaktu 
pengumpulan data khususnya wawancara, peneliti memastikan peserta 
penelitian merasa nyaman.Di samping itu juga meminta kerjasama dari 
berbagai pihak yang terkait dengan penelitian hal ini agar peneliti dapat 
berjalan dengan lancar. Semua hasil wawancara di rekam dengan perekan 
suara yag ada di HP. Setelah semua wawancara di jalankan, maka data yang 
terekam oleh perekan suara di terjemahkan dalam bentuk transkip wawncara 
dengan format penulisan setiap subjek dan proses wawancara di beri kode 
seperti contoh (Narasumber 1 wawancara 1) menjadi (N1.W1) untuk 
mmudahan dalam mengingat data sewaktu proses analisis di lakukan. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data dalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan trasformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
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berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. 
Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan cek ulang 
dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas.Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung.Data yang selama kegiatan diambil 
dari data yang disederhanakan dalam reduksi data.Penyajian data dilakukan 
dengan merakit organisasi informan.Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
4. Tahap Pengambilan Kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing) 
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Milles dan Huberman (2014: 19) mengemukakan bahwa verifikasi 
data yaitu pemeriksaan tentang benar atau tidaknya hasil laporan 
penelitian.Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan 
sebagai makna yang muncul dan data yang harus diuji validitasnya. 
Melakukan pencarian makna dari data yang dikumpulkan secara lebih 
teliti.Hal ini dilakukan dengan memperoleh suatu kesimpulan yang tepat 
dan akurat. Kegiatan ini dilakukan dengan cara mencari pola, bentuk, tema, 
hubungan, persamaan dan perbedaan, faktor yang mempengaruhi dan 
sebagainya. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 3.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
 
Model analisis di atas unsur dalam penelitian yaitu, pengumpulan 
data, reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan 
data kemudian data dirangkum (reduksi data), setelah data dirangkum data 
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Kesimpulan 
/verifikasi 
Penyajian 
Data 
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disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya (penyajian data), melalui 
penyajian data tersebut maka data akan tersusun dan terorganisasikan 
sehingga mudah dipahami. Setelah penyajian data selanjutnya dilakukan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk menjamin keabsahan data yang 
telah diperoleh (penarikan kesimpulan).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Visi, Misi, dan Tujuan SMP IT Al-Anis 
Lembaga pendidikan formal pasti memiliki visi, misi dan 
tujuan yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran. Baik 
lembaga negeri dibawah pemerintah atau swasta dibawah 
koordinasi pemerintah juga. Adapun Visi, Misi, dan Tujuan SMP 
IT Al-Anis adalah: (Dokumen Profil SMP IT Al-Anis, 11 Juli 
2018) 
Visi 
“Mencetak generasi Qur’ani yang berprestasi, berakhlaqul karimah, 
cerdas, unggul, kreatif, tangguh, dan mandiri.” 
Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan berbudaya pesantren yang 
berpaham ahlusunnah wal jamaah 
2) Meneladani Rasulullah SAW, para sahabat dan ulama 
Salafusshalih dalam kehidupan sehari-hari 
3) Mengembangkan kecerdasan majemuk (multiple intelligence) 
yang meliputi kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual 
berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan Sunah Rasul. 
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Tujuan 
1) Membentuk peserta didik yang memiliki ketaqwaan kepada 
Allah SWT, memiliki pengetahuan, dan mampu mengamalkan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 
2) Menghasilkan peserta didik yang memiliki keunggulan dalam 
bidang akademik dan non akademik 
3) Menghasilkan peserta didik yang memiliki kreativitas dalam 
pengembangan potensi diri, kehidupan bermasyarakat 
berbangsa dan bernegara 
4) Menghasilkan ketangguhan peserta didik dalam menghadapi 
perubahan zaman dan mengemban dakwah agama Islam 
5) Menumbuh kembangkan kemandirian peserta didik dalam 
belajar, berkarya dan berwirausaha 
b. Program Unggulan 
Suatu sekolah pasti memiliki keunggulan yang berbeda 
dengan sekolah yang lain. Keunggulan SMP IT Al-Anis 
diantaranya adalah: (Dokumen Profil SMP IT Al-Anis, 11 Juli 
2018) 
1) Reguler 
a) Takhasus Al-Qur’an 
b) Tahfidz 40 Hadist selama 3 tahun 
c) Bahasa Arab & Inggris 
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d) Program Pembiasaan Islami 
e) Mentoring 
f) Dirosah Islamiah 
2) Program Tahfidz 
a) Hafal 15 Juz selama 3 tahun 
b) Mampu Membaca Kitab Kuning 
c) Boarding School 
c. Struktur Organisasi SMP IT Al-Anis 
Lembaga pendidikan formal dalam menyukseskan maupun 
memperlancar pelaksanaan kegiatan pembelajaran harus memiliki 
struktur organisasi.Struktur organisasi diharapkan dapat mengatur, 
mengelola, maupun memanajemen suatu sekolahan untuk 
mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah sesuai fungsi dan tugas 
dalam susunan yang sudah ditentukan.Sehingga seseorang dapat 
bertanggungjawab sesuai susunan struktur organisasi yang 
dijabat.Dengan begitu, tidak ada tugas dan tanggungjawab yang 
terlewatkan dan tumpang tindih. (dokumentasi profil, 14 Maret 
2018) Struktur organisasi SMP IT Al-Anis dapat dilihat sebagai 
berikut:   
Tabel 3. Struktur Supervisi 
No Nama 
1. Aris Hilmi Mubarok.,M.Pd.I 
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2. Wahyu Hidayat, S.S 
3. Antoni Jauhari, S.S 
 
d. Keadaan Guru dan Karyawan SMP IT Al-Anis 
Penyelenggaraan pembelajaran menjadi tanggung jawab 
semua komponen atau warga yang ada disekolah, bukan hanya 
menjadi tanggung jawab pemerintah.Lembaga pendidikan baik 
yang dikelola oleh pemerintah maupun yang dikelola oleh swasta, 
walaupun lembaga swasta mengelola pendidikan tetapi masih tetap 
berada di bawah koordinasi pemerintah.Diantaranya adalah guru 
yang mendidik peserta didik di sekolah formal. Guru dalam sekolah 
formal sangat di utamakan, begitu juga karyawan di sekolah. Guru 
maupun karyawan sekolah harus mampu mengerjakan 
pekerjaannya dengan tepat dan baik agar pembelajaan berlangsung 
dengan kondusif setiap saat. SMP IT Al-Anis memiliki guru 
berjumlah 14 orang dan karyawan  berjumlah 2 orang. Guru PAI 
yang mengajar di SMP IT Al-Anis ada lima yaitu Aris Hilmi 
Mubarok, M.Pd.I, Suprapta, S.Pd.I, Muhammad Faris Nur Arifin, 
S.Pd, Tri Shofi Afifatur R., S.Pd.I, dan Retno Ambarwati, S.Pd.Di 
antaranya sebagai berikut: (Dokumen Profil SMP IT Al-Anis, 11 
Juli 2018) 
Tabel 4 Nama Guru 
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Nama guru Mata pelajaran 
Status kepegawaian 
Antoni Jauhari, S.S Bahasa Inggris 
GTY/PTY 
Aris Hilmi Mubarok, M.Pd.I PAI 
GTY/PTY 
Wilda Muflihah, S.Pd Mapel 
GTY/PTY 
Leni Hanifah, S.Pd Mapel 
GTY/PTY 
Retno Ambarwati, S. Pd PAI 
GTY/PTY 
Suprapta, S.Pd.I PAI 
PNS 
Tutik Zainun Nasikhah, S.Pd Mapel 
GTY/PTY 
Wahyu Hidayat, S.S Bahasa Arab 
GTY/PTY 
Iqbal Nur Rasyid, S.Pd Olahraga 
GTY/PTY 
Tri Shofi Afifatur R., S.Pd.I PAI 
GTY/PTY 
Muhammad Faris Nur A, S.Pd PAI 
GTY/PTY 
Iqbal Nur Rasyid, S.Pd Mapel 
GTY/PTY 
Wita Anggraini, S.Pd Mapel 
GTY/PTY 
Saifudin Abdullah, S.Pd Mapel 
GTY/PTY 
 
e. Keadaan Peserta Didik SMP IT Al-Anis 
Dalam sekolah formal peserta didik merupakan lambang 
kualitas dan kuantitas sebuah sekolah.Jumlah peserta didik maupun 
kualitas peserta didik dalam suatu sekolah, mempengaruhi 
pembelajaran di suatu sekolah.SMP IT Al-Anis pada tahun ajaran 
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2017/2018 memiliki jumlah peserta didik sebanyak 78.Kelas VII 
berjumlah 63 dengan siswa laki-laki berjumlah 33 dan siswi 
perempuan berjumlah 30.Sedangkan kelas VIII berjumlah 27 
dengan siswa laki-laki 17 dan siswi perempuan 10.Untuk siswa 
kelas IX SMP IT Al-Anis berjumlah 24 dengan siswa laki-laki 
berjumlah 13dan siswi perempuan berjumlah 11. (Dokumen Profil 
Sekolah, 11 Juli 2018) 
 
 
2. Deskripsi Implementasi Supervisi Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru Rumpun PAI di SMP IT Al-Anis 
a. Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 
Rumpun PAI 
Dalam meningkatkan kinerja guru di SMP IT Al-Anis, bapak Aris 
Hilmi Mubarok sebagai kepala sekolah dan sebagai supervisor beliau 
melihat kinerja guru dari kehadiran, perangkat pembelajaran dan proses 
pembelajaran.  
1) Kehadiran  
Untuk mengetahui kehadiran guru dalam meningkatkan kinerja 
guru, peneliti melakukan observasi di SMP IT Al-Anis pada tanggal 
16 Juli 2018.Setiap pagi di SMP IT Al-Anis selalu ada guru piket 
yang menjaga digerbang pintu masuk SMP IT Al-Anis. Guru piket 
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selalu mengawasi peserta didik yang masuk dan juga guru. Dikantor 
guru selalu disediakan absensi kehadiran guru, setiap guru wajib 
mengisi absensi kehadiran.( Observasi, 16 Juli 2018) 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Aris  Hilmi 
Mubarok selaku Kepala Sekolah SMP IT Al-Anis. Beliau menjelaskan 
bahwa di SMP IT Al-Anis menyediakan presensi untuk mengetahui 
kehadiran guru apakah disiplin atau tidak.Kepala sekolah secara 
berkala memeriksa daftar hadir tersebut agar diketahui guru yang 
sudah disiplin dan yang belum, sehingga dapat diambil 
tindakan.Bapak Aris Hilmi Mubarok juga menyatakan bahwa, beliau 
memeriksa presensi atau daftar hadir.(Wawancara-1, 17 Juli 2018) 
Pernyataan diatas diperkuat dengan absensi kehadiran dan 
jadwal pelajaran di SMP IT Al-Anis sangat baik, rata-rata presensi 
guru 80%.Setiap pagi di SMP IT Al-Anis selalu ada guru piket yang 
memantau guru dan peserta didik berangkat.Guru yang mendapatkan 
jadwal piket berangkat 30 menit sebelum masuk yaitu jam 05.45. 
Guru dan siswa paling telat berangkat sebelum jam 06.45. 
Pembelajaran SMP IT Al-Anis dimulai jam 08.25, sebelum 
pembelajaran setiap pagi selalu diadakan kegiatan Takhasus Al-
Qur’an dan sholat dhuha.(Dokumentasi kehadiran dan jadwal 
pelajaran)  
Peneliti juga melakukan observasi ketika guru baru saja datang 
langsung mengisi absensi dan menulis jam hadir.Kepala sekolah juga 
54 
 
ikut mengawasi kehadiran guru.Guru yang hadir terlambat 
mendapatkan teguran langsung dari bapak hilmi selaku kepala 
sekolah.Bapak hilmi kadang-kadang juga langsung memantau 
kehadiran guru. (Observasi, 16 Juli 2018) 
Presensi di SMP IT Al-Anis belum menggunakan finger print 
tetapi masih bentuk manual seperti biasa. Namun, dalam presensi guru 
di SMP IT Al-Anis tersebut juga mencantumkan jam datang, jam 
pulang masing-masing dan tanda tangan guru. (Dokumentasi 
Prensensi Guru) 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh ibu Tri Shofi Afifatur 
selaku guru PAI di SMP IT Al-Anis, bahwa kepala sekolah kadang-
kadang ikut mengawasi kehadiran guru dan peserta didik.Setiap pagi 
kepala selalu datang lebih awal dan ikut berdiri di gerbang sekolah 
untuk mengawasi guru dan peserta didik yang terlambat.Kepala 
sekolah juga mencatat siapa guru yang hadir tepat waktu dan 
terlambat. (Wawancara-3, 17 Juli 2018) 
Diperkuat dengan hasil observasi peneliti mengikuti kegiatan 
yang ada di SMP IT Al-Anis dilaksanakan hari senin tanggal 16 Juli 
2018. Guru piket sudah ada digerbang pintu masuk  SMP IT Al-Anis 
dari pukul 06.15 Wib, mengawasi guru dan peserta didik masuk ke 
sekolah. Kemudian datang bapak kepala sekolah mengawasi guru dan 
peserta didik masuk.Pukul 06.45 Wib sudah banyak guru dan peserta 
yang datang, ada satu guru yang terlambat dan 2 peserta didik yang 
55 
 
terlambat. Guru piket mencatat guru dan peserta didik yang datang 
terlambat. Pukul 07.00 Wib semua guru dan peserta didik berkumpul 
di mushola untuk melakukan kegiatan Takhasus Al-Qur’an sampai 
pukul 08.10 Wib. Setelah kegiatan Takhasus Al-Qur’an dilanjutkan 
sholat Dhuha, dzikir dan Doa’a sampai jam 08.25. pukul 08.25 Wib 
kegiatan belajar mengajar  dimulai, setelah guru dan peserta didik 
masuk kekelas masing-masing, kepala sekolah meminta buku piket 
kepada guru piket yang hari ini bertugas. Kemudian bapak Aris Hilmi 
Mubarok mengecek buku piket kehadiran guru dan peserta didik hari 
ini. (Observasi-1, 16 Juli 2018) 
Guru yang kurang disiplin diberi pembinaan dan pengarahaan 
oleh kepala sekolah. Guru diminta untuk disiplin waktu dalam 
melaksanakan tugas yaitu pembelajaran agar tepat waktu. Hal tersebut 
seperti diungkapkan oleh bapak Antoni Jauhari yang menyatakan 
bahwa  bapak Aris Hilmi Mubarok selaku kepala sekolah selalu 
menganjurkan supaya disiplin waktu dalam tugas agar tepat waktu. 
Bagi yang kurang baik akan dibina. Diberi pengarahan-pengarahan 
tentang tugas dia sebagai guru.Pembinaan dan pengarahan tersebut 
dilakukan secara kelompok dalam rapat briefing maupun secara 
perorangan.Secara perorangan guru tersebut dipanggil untuk dibina 
dan diberi arahan.(Observasi, 18 Juli 2018) 
Pernyataan diatas diperkuat oleh ibu Retno Ambarwati selaku 
guru PAI yang mengatakan bahwa kepala sekolah sering melakukan 
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pembinaan perorangan atau bisa juga kelompok.Pembinaan dan 
pengarahan tersebut diharapkan dapat menjadikan guru lebih disiplin 
dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya.Berdasarkan 
hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dengan mengikuti rapat 
briefing kepala sekolah juga mengingatkan guru untuk meningkatkan 
kedisiplinan. (Wawancara -5, 18 Juli 2018) 
 
 
2) Perangkat pembelajaran 
Perangkat pembelajaran di SMP IT Al-Anis meliputi rencana 
pelaksanaan pembelajaraan (RPP) salah satu instrument yang penting 
yang harus dipersiapakan untuk melaksanakan pembelajaran.Tidak 
hanya RPP tetapi juga prota, promes dan silabus juga penting untuk 
mempersiapkan pembelajaran agar lebih baik.Sebelum proses 
pembelajaran di kelas berlangsung, jauh hari guru Mapel PAI 
mempersiapkan rencanan pelaksanaan pembelajaran (RPP). Seorang 
guru juga harus bisa merencanakan pembelajaran dengan memahami 
karakteristik peserta didik dan sarana prasarana yang ada. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran tersebut diharapkan akan mempermudah 
proses pembelajaran tersebut diharapkan akan mempermudah proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran Mapel PAI. Dalam 
pembelajaran maka guru haruslah memiliki rencana pembelajaran 
sebagai rambu-rambu ataupun arah pembelajaran yang akan 
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dilaksanakan.rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) begitu penting 
ketika guru mau mengajar sebagai panduan dan tentunya lebih terarah 
dalam mengajar, baik materi maupun lainnya. (Observasi, 17 Juli 
2018) 
Pernyataan diatas diperkuat oleh ibu Tri Shofi Afifatur sebagai 
guru PAI, kepala sekolah mewajibkan setiap guru untuk membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Bapak Aris Himi Mubarok 
juga memberikan arahan kepada guru untuk membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran.(Wawancara -3, 17 Juli 2018) 
Pada dokumen perangkat pembelajaran yang berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) didalamnya berisi tentang identitas 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), kompetensi inti, 
kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, 
media atau sumber belajar, instrument, teknik penilaian. Materi yang 
digunakan terkait dengan pendidikan agama Islam.Sumber belajarnya 
dari buku siswa, Al-Qur’an, buku paket dan dari Internet. 
(Dokumentasi RPP) 
Peneliti melakukan observasi pada tanggal 16 Juli 2018 ketika 
guru sedang mengumpulkan RPP kepada waka kurikulum.Dalam 
pengumpulan RPP setiap guru wajib mengumpulkan file RPP dan 
hard file RPP kepada waka kurikulum, RPP yang dikumpulkan kepada 
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waka kurikulum harus disertai dengan materi yang akan diajarkan 
oleh guru. (Observasi, 16 Juli 2018) 
Waka kurikulum selalu memeriksa RPP yang dibuat oleh guru, 
dan merevisi RPP yang kurang sesuai dengan materi.Kemudian RPP 
yang telalh dikoreksi waka kurikulum juga diserahkan kepada kepala 
sekolah untuk dikoreksi, apakah RPP yang dibuat oleh guru sudah 
sesuai dengan visi dan misi di SMP IT Al-Anis.Peneliti juga melihat 
RPP yang telah dikoreksi oleh waka kurikulum dan kepala sekolah.( 
Dokumentasi RPP) 
Guru menyusun RPP setiap  1 minggu, yaitu setiap hari senin 
guru harus mengumpulkan RPP selama 1 minggu mengajar. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru yang di 
serahkan kepada wakil kepala sekolah bidang kurikulum kemudian 
bapak Aris Hilmi Mubarok memeriksa rencana pelaksanaa 
pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru, apakah rencana 
pelaksanaan pembelajaraan (RPP) tersebut sudah baik sehingga 
terlaksana pembelajaran dengan baik. sedangkan untuk implementasi 
terkadang tidak sesuai dengan rencana pelaksanaan pemelajaran 
(RPP) yang telah dibuat, dikarenakan menyesuaikan implementasi 
dari kondisi anak-anak dan itu malah lebih efektif. Bahkan untuk 
mengevaluasi peserta didik dan pembelajaran tersebut akan mudah, 
karena sudah ada data pedoman rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Walaupun penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
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yang telah dibuat tidak sesuai dengan kondisi dikelas guru 
menyesuaikan dengan kondisi kelas tetapi guru selalu merevisi 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan kondisi kelas 
ketika mengajar. (Observasi, 17 Juli 2018) 
Pernyataan diatas juga diperkuat oleh bapak Wahyu Hidayat 
selaku wakil kepala bidang kurikulum, mengatakan setiap guru yang 
ada di SMP IT Al-Anis wajib mengumpulkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) sebelum pembelajaran. Bapak Aris Hilmi 
Mubarok selaku kepala sekolah juga meminta file rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh guru untuk 
diteliti kembali oleh bapak Aris Hilmi Mubarok, apakah rencana 
pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan materi 
pembelajaran.(Wawancara-7, 18 Juli 2016) 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh bapak Muhammad Faris 
Nur Arifin selaku guru PAI sebelum mengajar kepala sekolah 
mengharuskan mengumpulkan RPP untuk 1 minggu dalam mengajar, 
kepala sekolah juga meneliti RPP yang dibuat oleh guru. Kepala 
sekolah juga memberikan masukan-masukan kepada guru mengenai 
pembelajaran yang baik.Proses pembelajaran di SMP IT Al-Anis 
dilakukan sesuai dengan RPP. Pelaksanaan pembelajaran yang baik 
adalah menggunakan media dan metode pembelajaran yang tepat. 
Dalam pemilihan media pembelajaran ada beberapa pertimbangan 
salah satunya ialah dengan mempertimbangkan apakah media tersebut 
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mampu memberikan dukungan terhadap isi dari bahan pembelajaran 
dan kemudahan dalam memperolehnya.(Wawancara -6, 18 Juli 2018) 
Bapak Aris Hilmi Mubarok juga mengatakan, mengharuskan 
guru-guru disini untuk menggunakan media pembelajaran, kerena 
dengan menggunakan media pembelajaran akan sangat membantu 
guru dalam menyampaikan materi kepada siswa, siswa pun akan lebih 
cepat mengerti dan memahami pelajaran atau materi yang ajarkan. 
(Wawancara -7, 18 Juli 2018)  
Pernyataan diatas diperkuat oleh bapak Suprapta selaku guru 
PAI, sebelum guru masuk keruang kelas untuk mengajar guru harus 
terlebih dahulu mempersiapkan segala perangkat pembelajaran 
sehingga materi yang diajarkan terarah dan sesuai. Penggunaan media 
pembelajaran harus juga diperhatikan oleh guru, karena dengan 
menggunakan media pembelajaran akan memudahkan guru untuk 
menjelaskan materi yang diajarkan dan siswapun lebih mengerti dan 
paham terhadap materi tersebut. (Wawancara -2, 17 Juli 2018) 
Dalam penggunakan media pembelajaran, biasanya 
menggunakan benda yang memang dirancang khusus untuk 
pembelajaran maupun benda-benda yang berada disekitar lingkungan 
kelas maupun di lingkungan sekolah. Dalam melaksanakan 
pembelajaran biasannya guru menggunakan media yang selaraskan 
dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan pada hari itu, guru 
biasa menggunakan media yang dirancang khusus oleh guru untuk 
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pembelajaran maupun media yang sudah ada di kelas dan media yang 
sudah di sediakan dari sekolah meliputi media audio visual yaitu video 
dan media visual meliputi gambar, balok, dll. ( Dokumentasi RPP) 
Dalam menggunakan media pembelajaran di SMP IT Al-Anis 
menggunakan media pembelajaran Laptop, LCD, proyektor dan audio 
visual seperti gambar, balok, sajadah, mukena dan lain-
lain.(Dokumentasi RPP) 
Pernyataan diatas diperkuat oleh bapak Muhammad Faris Nur 
Arifin, dalam penggunaan media pembelajaran yang digunakan ini 
ada yang sudah disediakan dari sekolah dan ada juga yang hasil dari 
kreatifitas dari guru itu sendiri. Terkadang guru membuat sendiri 
media yang akan digunakan.Selanjutnya apabila masih ada guru yang 
kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran dan mencari 
media pembelajaran yang sesuai dengan bahan yang akan diajarkan. 
Kepala sekolah juga ikut membantu memberikan solusi dan masukan 
agar guru dapat menggunakan media pembelajaran dengan 
baik.(Wawancara -6, 18 Juli 2018) 
Bapak Aris Hilmi Mubarok juga mengatakan yang 
diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran tidak hanya media 
tetapi juga metode pembelajaran akan membantu guru untuk 
mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran agar mudah 
dipahami siswa. Guru harus bisa memilih metode yang tepat dan 
sesuai. Upaya yang dilakukan kepala sekolah yaitu memberikan 
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keleluasaan kepada guru untuk memilih atau menggunakan metode 
pembelajaran yang memang tepat disesuaikan dengan materi dan 
siswa yang dihadapi. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan  
bapakAris Hilmi Mubarok juga mengatakan bahwa dalam memilih 
metode itu tergantung dari materi pembelajarannya, saya 
membebaskan guru untuk memilih metode tertentu yaitu 
menyesuaikan metode dengan materi yang diajarkan.(Wawancara -1, 
17 Juli 2018) 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Tri Shofi Afifatur 
selaku guru PAI Kepala sekolah memberikan keleuasaan kepada guru 
dalam pemilihan dan penggunaan metode pembalajaran agar guru 
lebih leluasa dalam kegiatan pembelajan termasuk pemilihan dan 
penggunaan metode pembelajaran, sehingga guru akan mampu 
mengembangkan kreatifitasnya dalam menggunakan metode agar 
siswa tidak merasa bosan menerima materi pelajaran. (Wawancara -3, 
17 Juli 2018) 
Bapak Suprapta selaku guru PAI juga mengatakan, dalam 
pemilihan metode pembelajaran kepala sekolah membebaskan guru 
untuk memilih metode pembelajaran sangat efektif.Karena dapat dapat 
memacu kreatifitas guru dalam memilih metode pembelajaran.Metode 
yang sering digunakan guru ketika mengajar lebih dari satu yaitu, 
metode demonstrasi, ceramah, pemberian tugas tanya jawab, dan lain-
lain.Bapak kepala sekolah juga memberikan kepercayaan kepada guru 
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dalam memilih metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi 
pembelajaran dan siswa yang dihadapi. Bapak kepala sekolah juga 
memberikan beberapa contoh metode pembelajaran kemudian guru 
mengembangkan metode tersebut.(Wawancara -2, 17 Juli 2018) 
Kepala sekolah tidak hanya memperhatian media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru tetapi juga materi pembelajaran yang akan 
disampaikan guru kepada peserta didik. Materi pembelajaran 
merupakan pokok dalam pembelajaran, sehingga guru harus benar-
benar memahami materi yang akan disampaikan. Penguasaan materi 
tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan dalam 
menyampaikan materi. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab 
semua kegiatan disekolah memiliki peran untuk mengupayakan agar 
guru dapat memahami materi pembelajaran dengan baik.Upaya yang 
dilakukan kepala sekolah SMP IT Al-Anis yaitu memfasilitasi yang 
dibutuhkan guru untuk keperluan pembelajaran. (Wawancara-1, 17 
Juli 2018) 
Pernyataan diatas diperkuat oleh bapak Muhammad Faris Nur 
Arifin, dalam materi pembelajaran kepala sekolah sering membantu 
guru dalam hal memilih materi pembelajaran yang akan diajaran. 
Kepala sekolah juga selalu mengingatkan agar semua guru selalu 
memahami materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada 
peserta didik dengan baik.  (Wawancara -6, 18 Juli 2018) 
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Kepala sekolah memberikan fasilitas bagi guru dengan melihat 
dana anggaran sekolah untuk keperluan pembelajaran. Kepala sekolah 
memberikan pemberitahuan kepada guru bahwa sekolah memiliki 
dana dan menanyakan apa-apa saja yang dibutuhkan guru dalam 
pembelajaran. Fasilitas yang diberikan kepala sekolah berupa buku-
buku baik itu buku pokok, buku penunjang maupun buku sumber, 
bahan dan alat praktek.(Dokumentasi buku pelajaran) 
Pernyataan tersebut diperjelas oleh bapak Antoni yang 
menyatakan bahwa kepala sekolah menggunakan dana anggaran 
sekolah untuk memfasilitasi pembelian buku materi. Memfasilitasi 
pembelian bahan dan alat praktek dengan diberi tahu atau ada 
pemberitahuan bahwa ada uang sekian misalanya untuk membeli apa-
apa yang dibutuhkan guru dalam pembelajaran.Setiap pertengahan 
tahun selalu ada buku yang baru.Buku-buku tersebut digunakan untuk 
melengkapi koleksi perpustakaan dan guru bisa meminjamnya melalui 
perpustakaan. Ketersediaan dan kelengkapan koleksi buku tentunya 
akan sangat membantu guru menambah dan memperluas pengetahuan 
guru dalam memahami materi pembelajaran. (Wawancara -4, 18 Juli 
2018) 
3) Proses pembelajaran 
Menurut kepala sekolah bapak Aris Hilmi Mubarok dari 
wawancara menyatakan, proses pembelajaran di SMP IT Al-Anis 
sangat penting, karena proses belajar mengajar diharapkan lebih 
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optimal dalam pelaksanaannya, sehingga peserta didik dapat 
memahamimateri yang diberikan oleh semua guru. Guru dituntut bisa 
mengajar di kelas, karena berhasil tidaknya materi yang dipahami 
peserta didik tergantung dengan metode atau cara mengajar guru. 
Kemampuan pelaksanaan pembelajaran yang dilihat, meliputi: tahap 
pra intruksional, tahap instruksional, tahap evaluasi. (Wawancara-1, 
17 Juli 2018) 
Dalam proses pembelajaran di SMP IT Al-Anis juga 
menggunakan perangkat pembelajaran yaitu Prota, Promes, Silabus, 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Setiap guru sebelum 
proses pembelajaran diwajibkan mengumpulkan Prota, Promes, 
Silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). (Dokumentasi 
perangkat pembelajaran) 
Dalam proses pembelajaran setiap guru selalu menerapkan 
tahap dalam pembelajarannya. Tahap yang dilaksanakan guru dalam 
pembelajarannya sebagai berikut, tahap pra intruksional guru 
memeriksa kesiapan peserta didik, melakukan kegiatan apersepsi. 
Tahap instruksional guru menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran dengan sangat baik, mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang relevan, menyampaikan materi dengan jelas 
dan sesuai dengan  belajar, mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 
akan dicapai, melaksanakan pembelajaran secara runtut, menguasai 
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kelas, melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya 
kebiasaan positif dengan alokasi waktu yang direncanakan, 
menggunakan media secara efektif dan efisien, menghasilkan pesan 
yang menarik, melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media, 
menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran, 
menunjukkan sikap terbuka terhadap respon peserta didik, 
menumbuhkan kecintaan dan antusiasme peserta didik dalam selama 
belajar, memantau kemajuan belajar peserta didik, menggunakan 
bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik dan benar, menyampaikan 
pesan dengan gaya yang sesuai. (Observasi, 17 Juli 2018) 
Bapak  Muhammad Faris Nur Arifin juga mengatakan, 
sebelum proses pembelajaran ada tiga tahap yaitu tahap pra 
Intruksional, tahap Intruksional dan evaluasi. Dalam tahap pra 
intruksional sebelum pembelajaran bapak faris mengucapkan salam, 
apersepsi dan membahas pembelajaran sebelumnya. kemudian dalam 
tahap intruksional bapak faris menyampaikan materi pembelajaran 
sesuai dengan materi yang telah ada dengan menggunakan media 
pembelajaran dan metode pembelajaran yang sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam tahap evaluasi bapak faris 
selalu menanyakan kembali materi pembelajaran yang sudah 
dipelajari kepada peserta didik. (Wawancara -6, 18 Juli 2018) 
Bapak Suprapta mengatakan bahwa setiap guru menggunakan 
metode yang beragam. Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan 
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menyenangkan sudah diterapkan. Dalam proses pembelajaran guru 
menciptakan suasana  sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 
dan mengemukakan pendapat. (Wawancara -2, 17 Juli 2018) 
Tahap evaluasi dan tindak lanjut guru SMP IT Al-Anis, yaitu 
dengan memantau kemajuan belajar selama proses, melakukan 
penilaian akhir sesuai dengan kompetensi tujuan, melakukan refleksi 
atau membuat rangkuman dengan melibatkan peserta didik, 
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau kegiatan, 
atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan.(Observasi , 17 Juli 2018) 
Dalam proses pembelajaran bapak kepala sekolah selalu 
mengawasi para guru ketika sedang melaksanakan pembelajaran. 
Untuk mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 
beliau sering melakukan sidak secara tiba-tiba. Beliau memasuki 
ruang kelas dan mengawai guru ketika mengajar. Kepala sekolah juga 
memeriksa kelengkapan dari perangkat mengajar seperti Prota, 
Promes, Silabus, RPP, daftar nama yang diajar, buku pedoman, dan 
buku nilai. Serta mencatat apa saja yang kurang dalam proses 
pembelajaran. Setelah melakukan pengawasan beliau melakukan 
sharing secara indivual kepada guru dan juga memberikan masukan 
dan sharing kepada guru dalam proses pembelajaran. (Observasi, 18 
Juli 2018) 
Pernyataan diatas diperjelas oleh bapak suprapta selaku guru 
PAI, bapak kepala sekolah sering melakukan sidak secara tiba-tiba 
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ketika guru sedang mengajaran dikelas.Kepala sekolah juga 
memeriksa prota, promes, dan RPP.Bapak kepala sekolah juga 
mencatat ha-hal yang penting ketika mengawasi guru 
mengajar.Setelah selesai melaksanakan pengawasan kepala sekolah 
ketika istirahat atau setelah pulang sekolah beliau juga memberikan 
masukan kepada guru dan memberikan solusi.Setiap hari sabtu ketika 
ada rapat kepala sekolah selalu melakukan evaluasi dari sidak-sidak 
yang dilakukan oleh bapak kepala sekolah. (Wawancara -2, 17 Juli 
2018) 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Retno Ambarwati selaku 
guru PAI, beliau mengatakan bahwa bapak kepala sekolah sering 
melakukan sidak secara tiba-tiba setiap sebulan sekali. Bapak kepala 
sekolah melihat bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. Beliau juga melihat bagaimana guru mengembangkan bahan 
pengajaran, memilih dan mengembangkan  strategi belajar mengajar 
dengan baik dan cara guru memanfaatkan sumber belajar.(Wawancara 
-5, 18 Juli 2018) 
Diperkuat dengan hasil observasi peneliti mengikuti kegiatan 
yang ada di SMP IT Al-Anis dilaksanakan hari selasa tanggal 17 Juli 
2018.Setelah melaksanakan kegiatan Takhasus Al-Qur’an dan sholat 
dhuha, kepala sekolah secara melakukan sidak tiba-tiba dikelas 
VIII.Ketika masuk dikelas VIII guru sedang melakukan apersepsi 
kemudian memulai pembelajaran.Kepala sekolah mengawasi guru 
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ketika mengajar dikelas. Kepala sekolah juga mencatat apa saja yang 
harus diperbaiki ketika guru mengajar. Kepala sekolah juga mengecek 
rencana pelaksanaan pembelajaran dan materi pembelajaran.Absensi 
kelas juga dipriksa oleh bapak kepala sekolah.Setelah mengawasi 
kegiatan pembelajaran dikelas bapak kepala sekolah meninggalkan 
kelas.Kemudian setelah melakukan sidak secara tiba-tiba bapak kepala 
sekolah memanggil guru yang tadi dilakukan pengawasan.Kemudian 
bapak kepala sekolah memberikan arahan dan masukan kepada guru 
tersebut. (Observasi-2,  17 Juli 2018) 
Dalam observasi pada tanggal 17 Juli 2018, peneliti ikut kepala 
sekolah sedang melakukan sidak secara tiba-tiba kepala sekolah bisa 
melihat secara langung pelaksanaan proses pembelajaran. Kepala 
sekolah mengamati kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir dan 
membuat catatan untuk mengevaluasi pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan guru.Setelah melakukan sidak secara tiba-tiba dikelas 
kepala sekolah mencatat dan mengatahui titik permasalah, dan 
kelamahan yang di hadapi oleh guru, untuk memperkecil terjadinya 
kesenjangan maka kepala sekolah aktif melakukan kegiatan diskusi 
dengan guru-guru yang bersangkutan agar guru tersebut berusaha 
untuk meningkatkan kinerja nya, kegiatan diskusi dilakukan dengan 
tujuan pembinaan kepada guru yang kinerjanya masih dibawah 
standar.(Observasi, 17 Juli 2018) 
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Pernyataan diatas diperkuat oleh bapak Suprapta selaku guru 
PAI mengatakan, setelah kepala sekolah melakukan sidak secara tiba-
tiba dikelas beliau  selalu memberikan masukan kepada setiap guru. 
Membantu setiap guru untuk mengatasi persoalan yang dihadapi 
ketika proses pembelajaran. Kepala sekolah juga memberikan 
motivasi kepada guru agar selalu bersemangat ketika mengajar 
dikelas.Kepala sekolah juga mengadakan diskusi untuk membahas 
kinerja guru PAI di SMP IT Al-Anis. (Wawancara -2, 17 Juli 2018) 
Dalam catatan supervisi kepala sekolah aspek yang dilihat 
yaitu perencanaan proses pembelajaran seperti silabus, penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 
waktu pelaksanaa pembelajaran dan catatan untuk guru selama proses 
pembelajaran. (Dokumentasi pelaksanaan supervisi)  
Bapak Kepala sekolah juga mengatakan dalam meningkatkan 
kinerja guru di SMP IT Al-Anis tidak hanya melakukan sidak secara 
tiba-tiba tetapi juga mengadakan pertemuan individual, diskusi 
kelompok dan rapat rutin. Beliau juga mengatakan setelah melakukan 
pengawasan sering sharing dan memberikan masukan kepada guru 
.Beliau juga mengadakan diskusi kelompok dan rapat kecil yang rutin 
dilaksanakan seminggu sekali setiap hari sabtu, dan juga dilaksanakan 
rapat sebulan sekali setiap awal bulan.(Wawancara -7, 18 Juli 2018) 
Bapak kepala sekolah selalu melaksanakan sidak secara tiba-
tiba di kelas, ketika istirahat beliau sering sharing dan memberikan 
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masukan kepada guru perihal proses pembelajaran yang ada dikelas. 
Bapak kepala sekolah juga sering mengadakan diskusi bersama 
dengan guru PAI  untuk meningkatkan kinerja guru PAI dan mengenai 
proses pembelajaran dikelas apakah yang menjadi kendala ketika 
proses KBM. Dalam diskusi kelompok bapak kepala sekolah tidak 
hanya membahas proses pembelajaran tetapi juga program unggulan 
yang dimiliki SMP IT Al-Anis dan program pembiasaan Islami. 
(Observasi, 17 Juli 2018) 
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh bapak Wahyu Hidayat 
selaku wakil kepala bidang kurikulim, bahwa bapak kepala sekolah 
setelah melaksanakan pengawasan selalu sharing dengan guru 
mengenai proses pembelajaran dikelas. Beliau juga sering melakukan 
diskusi dengan guru PAI dalam meningkat kinerja guru PAI, kegiatan 
proses pembelajaran, program unggulan dan program pembiasaan 
Islami di SMP IT AL-Anis. Kegiatan program unggulan di SMP IT 
Al-Anis meliputi  program takhasus al-Qur’an, tahfidz hadits, bahasa 
arab dan bahasa inggris. Sedangkan program pembiasaan Islami 
meliputi sholat jama’ah dan dzikir, sholat dhuha, tilawah harian, doa 
harian dan lain-lain.  Beliau juga mengadakan rapat rutin satu minggu 
sekali setiap hari sabtu dan setiap sebulan sekali. Rapat rutin setiap 
seminggu sekali pada hari sabtu kepala sekolah selalu mengevaluasi 
kegiatan belajar mengajar kepada guru .Setiap guru yang ada di SMP 
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IT Al-Anis wajib mengikuti rapat rutin tersebut. (Wawancara-7, 18 
Juli 2016) 
Peneliti juga melakukan observasi ketika kepala sekolah 
sedang mengadakan rapat rutin seminggu sekali membahas tentang 
kinerja guru yang ada di SMP IT Al-Anis, dan pengecekan RPP yang 
dilakukan oleh kepala sekolah.Kepala sekolah juga memberikan 
catatan-catatan kepada guru, catatan tersebut diperoleh ketika bapak 
kepala sekolah melakukan sidak dikelas.Tidak hanya catatan saja 
tetapi bapak kepala sekolah juga memberikan masukan kepada 
guru.Sedangkan rapat setiap sebulan sekali juga membahas kehadiran 
guru dan siswa.Meningkatkan mutu pembelajaran efektif dan memberi 
info-info yang berasal dari kedinasan. (Observasi, 18 Juli 2018) 
 
B. Interpretasi Data 
Setelah data yang diketahui sebagaimana peneliti sajikan pada fakta 
temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini 
adalah peneliti menganalisis data-data yang telah terkumpul tersebut dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif secara sistematis dan 
terperinci.Dalam meningkatkan kinerja guru kepala sekolah sebagai 
supervisor melihat kinerja guru dari kehadiran, perangkat pembelajaran dan 
proses pembelajaran, diantara sebagai berikut : 
1. Kehadiran  
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Supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dapat 
dilihat dari presensi kehadiran guru.di SMP IT Al-Anis menyediakan 
presensi untuk mengetahui kehadiran guru apakah disiplin atau tidak. 
Kepala sekolah secara berkala memeriksa daftar hadir tersebut agar 
diketahui guru yang sudah disiplin dan yang belum, sehingga dapat 
diambil tindakan.Beliau juga meminta presensi guru kepada guru piket 
untuk dipriksa presensi atau daftar hadir guru yang disiplin dan sering 
terlambat.Guru yang hadir wajib mengisi absensi dan menulis jam hadir. 
Presensi di SMP IT Al-Anis belum menggunakan finger print 
tetapi masih bentuk manual seperti biasa. Namun, dalam presensi guru di 
SMP IT Al-Anis tersebut juga mencantumkan jam datang, jam pulang 
masing-masing dan tanda tangan guru. Untuk memperkuat data presensi 
guru kadang-kadang kepala sekolah juga ikut mengawasi kehadiran guru 
dan peserta didik.Setiap pagi kepala selalu datang lebih awal dan ikut 
berdiri di gerbang sekolah untuk mengawasi guru dan peserta didik yang 
terlambat.Kepala sekolah juga mencatat siapa guru yang hadir tepat 
waktu dan terlambat. 
Guru yang kurang disiplin diberi pembinaan dan pengarahaan 
oleh kepala sekolah. Guru diminta untuk disiplin waktu dalam 
melaksanakan tugas yaitu pembelajaran agar tepat waktu. Selaku kepala 
sekolah selalu menganjurkan supaya disiplin waktu dalam tugas agar 
tepat waktu. Bagi yang kurang baik akan dibina. Diberi pengarahan-
pengarahan tentang tugas dia sebagai guru.Pembinaan dan pengarahan 
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tersebut dilakukan secara kelompok dalam rapat briefing maupun secara 
perorangan.Secara perorangan guru tersebut dipanggil untuk dibina dan 
diberi arahan.Pembinaan dan pengarahan tersebut diharapkan dapat 
menjadikan guru lebih disiplin dan bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugasnya.Kehadiran guru di SMP IT Al-Anis selalu 
diperhatikan setiap hari oleh kepala sekolah.Kehadiran guru sangat 
penting untuk meningkatkan kinerja guru yang lebih baik. Guru yang 
hadir tepat waktu akan melaksanakan KBM dan kegiatan-kegiatan yang 
ada di SMP IT Al-Anis lebih baik. 
2. Perangkat pembelajaran 
Perangkat pembelajaran sangat diperlukan di SMP IT Al-Anis 
dalam meningkatkan kinerja guru.Perangkat pembelajaran di SMP IT Al-
Anis meliputi rencana prota, promes, silabus dan pelaksanaan 
pembelajaraan (RPP) salah satu instrument yang penting yang harus 
dipersiapakan untuk melaksanakan pembelajaran. Dalam pembelajaran 
maka guru haruslah memiliki rencana pembelajaran sebagai rambu-
rambu ataupun arah pembelajaran yang akan dilaksanakan. Setiap guru 
PAI, kepala sekolah mewajibkan setiap guru untuk membuat prota, 
promes, silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) begitu penting ketika 
guru mau mengajar sebagai panduan dan tentunya lebih terarah dalam 
mengajar, baik materi maupun lainnya.Dalam pembuatan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) kepala sekolah juga memberikan arahan 
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kepada guru PAI. Pada dokumen perangkat pembelajaran yang berupa 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) didalamnya berisi tentang 
identitas rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), kompetensi inti, 
kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, 
media atau sumber belajar, instrument, teknik penilaian. Materi yang 
digunakan terkait dengan pendidikan agama Islam.Sumber belajarnya 
dari buku siswa, Al-Qur’an, buku paket dan dari Internet. 
Dalam pengumpulan rencana pelaksanaan pembelajaran 
dikumpulkan setiap hari senin guru harus mengumpulkan RPP selama 1 
minggu mengajar.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
disusun oleh guru yang di serahkan kepada wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum. Kemudian kepala sekolah meminta file rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru, apakah rencana pelaksanaan 
pembelajaraan (RPP) tersebut sudah baik sehingga terlaksana 
pembelajaran dengan baik. 
Walaupun penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang telah dibuat tidak sesuai dengan kondisi dikelas guru menyesuaikan 
dengan kondisi kelas tetapi guru selalu merevisi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) sesuai dengan kondisi kelas ketika mengajar. Dalam 
proses pembelajaran yang selalu diperhatikan tidak hanya prota, promes, 
silabus, dan RPP tetapi juga penggunaan media pembelajaran, metode 
pembelajaran dan materi pembelajaran. 
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Media pembelajaran bisa menggunakan benda yang memang 
dirancang khusus untuk pembelajaran maupun benda-benda yang berada 
disekitar lingkungan kelas maupun di lingkungan sekolah. Dalam 
melaksanakan pembelajaran biasannya guru menggunakan media yang 
selaraskan dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan pada hari 
itu, guru biasa menggunakan media yang dirancang khusus oleh guru 
untuk pembelajaran maupun media yang sudah ada di kelas dan media 
yang sudah di sediakan dari sekolah meliputi media audio visual yaitu 
video dan media visual meliputi gambar, balok, dll. 
Media pembelajaran di SMP IT Al-Anis akan membantu guru 
untuk mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran agar 
mudah dipahami siswa. Guru harus bisa memilih metode yang tepat dan 
sesuai. Upaya yang dilakukan kepala sekolah yaitu memberikan 
keleluasaan kepada guru untuk memilih atau menggunakan metode 
pembelajaran yang memang tepat disesuaikan dengan materi dan siswa 
yang dihadapi. Dalam pemilihan dan penggunaan metode pembalajaran 
setiap guru lebih leluasa dalam kegiatan pembelajaran termasuk 
pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran, sehingga guru akan 
mampu mengembangkan kreatifitasnya dalam menggunakan metode agar 
siswa tidak merasa bosan menerima materi pelajaran. Metode yang 
sering digunakan  guru ketika mengajar lebih dari satu yaitu, metode 
demonstrasi, ceramah, pemberian tugas tanya jawab, dan lain-lain. 
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Materi pembelajaran merupakan pokok dalam pembelajaran, 
sehingga guru harus benar-benar memahami materi yang akan 
disampaikan. Penguasaan materi tersebut  dimaksudkan agar tidak terjadi 
kesalahan dalam menyampaikan materi. Kepala sekolah sebagai 
penanggung jawab semua kegiatan disekolah memiliki peran untuk 
mengupayakan agar guru dapat memahami materi pembelajaran dengan 
baik.Upaya yang dilakukan kepala sekolah SMP IT Al-Anis yaitu 
memfasilitasi yang dibutuhkan guru untuk keperluan pembelajaran. 
Kepala sekolah memberikan fasilitas bagi guru dengan melihat 
dana anggaran sekolah untuk keperluan pembelajaran. Kepala sekolah 
memberikan pemberitahuan kepada guru bahwa sekolah memiliki dana 
dan menanyakan apa-apa saja yang dibutuhkan guru dalam pembelajaran. 
Fasilitas yang diberikan kepala sekolah berupa buku-buku baik itu buku 
pokok, buku penunjang maupun buku sumber, bahan dan alat praktek. 
3. Proses pembelajaran 
Proses pembelajaran di SMP IT Al-Anis sangat diperlukan 
pengawasan kepalah sekolah guna meningkatkan kinerja guru PAI. 
Dalam proses pembelajaran kepala sekolah sangat memperhatikan guru 
PAI dalam melaksanakan proses pembelajaran di SMP IT Al-Anis, 
karena proses belajar mengajar diharapkan lebih optimal dalam 
pelaksanaannya, sehingga peserta didik dapat memahami materi yang 
diberikan oleh semua guru. Guru dituntut bisa mengajar di kelas, karena 
berhasil tidaknya materi yang dipahami peserta didik tergantung dengan 
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metode atau cara mengajar guru. Kemampuan pelaksanaan pembelajaran 
yang dilihat, meliputi: tahap pra intruksional, tahap instruksional, tahap 
evaluasi. 
Teknik supervisi yang digunakan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru yaitu menggunakan teknik supervisi individual dan teknik 
kelompok, sebagai berikut: 
1. Kunjungan kelas 
Proses pembelajaran di SMP IT Al-Anis kepala sekolah selalu 
melakukan kegiatan belajar mengajar kepada guru PAI. Kepala sekolah 
sering melakukan sidak secara tiba-tiba.Beliau memasuki ruang kelas dan 
mengawai guru ketika mengajar. Kepala sekolah juga memeriksa 
kelengkapan dari perangkat mengajar seperti Prota, Promes, Silabus, 
RPP, daftar nama yang diajar, buku pedoman, dan buku nilai. Kepala 
sekolah mengamati kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir dan 
membuat catatan untuk mengevaluasi pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan guru. Serta mencatat apa saja yang kurang dalam proses 
pembelajaran. 
Setelah melakukan pengawasan beliau juga memberikan masukan 
dan sharing kepada guru dalam proses pembelajaran. Dalam memberikan 
masukan dan sharing kepada guru kepala sekolah juga menyampaikan 
kekurangan dan kelebihan apa saja ketika guru sedang mengajar dikelas. 
Kepala sekolah juga memberikan motivasi agar guru lebih semangat 
dalam kegiatan belajar mengajar.Kepala sekolah juga memberikan 
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masukan dan tambahan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
telah dibuat oleh guru. 
2. Pertemuan Individual 
Pertemuan individu dilaksanakan kepala sekolah setelah 
melakukan sidak, biasanya ketika istirahat. Kepala sekolah sharing 
kepada guru dan memberikan masukan-masukan ketika proses 
pembelajaran. 
3. Diskusi kelompok dan rapat rutin 
Kepala sekolah juga melaksanakan diskusi kelompok dan rapat 
rutin di SMP IT Al-Anis.Dalam diskusi kelompok biasanya membahas 
proses pembelajaran dan program unggulan yang dimiliki SMP IT Al-
Anis dan program pembiasaan Islami.  Sedangkan dalam rapat rutin yang 
diadakan setiap seminggu sekali pada hari sabtu dan setiap sebulan sekali 
membahas tentang kinerja guru PAI selama kepala sekolah melakukan 
pengawasan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi tentang 
Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Rumpun PAI di 
SMP IT AL-Anis Ngemplak Kartasura Sukoharjo Tahun 2017/2018 maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Kehadiran guru di SMP IT Al-Anis sudah baik, rata-rata presensi 80%. 
Dalam kehadiran guru kepala sekolah mengawasi presensi guru dengan 
baik, kepala sekolah selalu meminta presensi guru setiap hari kepada 
guru piket. Guru yang datangnya terlambat akan mendapatkan 
pengarahan langsung dari kepala sekolah.  
2. Perangkat pembelajaran di SMP IT Al-Anis setiap guru sudah membuat 
prota, promes, silabus dan pelaksanaan pembelajaraan (RPP). Guru selalu 
mengumpulkan file RPP kepada wakil kepala bidang kurikulum setiap 
seminggu sekali. Kepala sekolah juga selalu meminta file RPP yang 
dibuat oleh guru untuk diperiksa. Tidak hanya RPP kepala sekolah juga 
memeriksa media pembelajaran, metode pembelajaran dan materi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
3. Proses pembelajaran di SMP IT Al-Anis selalu diawasi oleh kepala 
sekolah. Kepala sekolah menggunakan teknik supervisi meliputi sidak 
secara tiba-tiba, pertemuan individual, diskusi kelompok dan rapat rutin. 
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Walaupun teknik yang digunakan kepala sekolah belum terstuktur, tetapi 
supervisi yang dilakukan kepala sekolah sudah baik dalam meningkatkan 
kinerja guru PAI. 
 
B. Saran 
1. Untuk kepala sekolah di SMP IT Al-Anis  
a. Hendaknya  kepala sekolah memaksimalkan supervisinya dalam 
meningkatkan kinerja guru PAI. 
b. Dalam pelaksanann supervisi kepala sekolah sebaiknya lebih 
terstruktur. 
2. Untuk guru  PAI di SMP IT Al-Anis 
Agar selalu menjalankan tugasnya sebagai pendidik dengan baik, 
meningkatkan kedisiplinan kerja,  meningkatkan kemauan untuk lebih 
giat dalam bekerja dan dapat menghargai usaha yang telah dilakukan 
kepala sekolah meningkatkan kinerja guru PAI. 
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PROFIL 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA ISLAM TERPADU AL-ANIS 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alamat: Jiwan Ngemplak Kartasura Sukoharjo 57169 
Email: alanissmpit@gmail.com  
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A. Identitas Sekolah 
 
Nama Sekolah : SMP IT AL ANIS 
NSS : 202031112102 
NPSN : 20362425 
Status Sekolah : Swasta 
Bentuk Pendidikan : SMP 
Alamat : Jiwan Rt 02 Rw 06 
RT : 2 
RW : 6 
Nama Dusun : Jiwan 
Desa/Kelurahan : Ngemplak 
Kode Pos : 57169 
Kecamatan : Kec. Kartasura 
Kabupaten/Kota : Kab. Sukoharjo 
Propinsi : Prov. Jawa Tengah 
Nomor Telepon : 2717892995 
Nomor Fax : 
 Email : alanissmpit@gmail.com 
Website : 
 SK Pendirian Sekolah : 36/4/2512011 
Tanggal SK Pendirian : 2011-02-05 
SK Izin Operasional : 4251/336/2011 
Tanggal SK Izin Operasional : 2011-02-05 
SK Akreditasi : 
 Tanggal SK Akreditasi : 
 Nama Bank : Bank Jateng 
Cabang/KCP/Unit : Kartasura 
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Nomor Rekening : 3075041160 
Rekening Atas Nama : smp it al anis 
Nama Kepala Sekolah : Aris Hilmi Mubarok 
 
 
B. Sejarah Berdirinya SMPIT Al-Anis 
 
SMP IT Al-Anis di mulai dari pengembangan lembaga pendidikan 
dibawah naungan Yayasan Islam Al-Anis Jiwan, Ngemplak, Kartasura. 
Keberadaannya tak lepas dari kebutuhan akan sistem pendidikan alternatif 
yang mampu merespon kebutuhan belajar peserta didik yang beragama 
Islam. Sehingga mampu memenuhi kebutuhan umat Islam yang kurang 
optimal dari sistem pendidikan pada umumnya.Begitu juga 
mempertimbangkan pemikiran masyarakat umum yang memiliki konsep 
berfikir Madrasah Tsanawiyah (MTS) kurang strategis.Maka dari itu, 
didirikanlah SMP IT Al-Anis. 
Sebelum berdirinya SMP IT Al-Anis Jiwan Ngemplak Kartasura, 
lembaga pendidikan yang sudah dikembangkan oleh Yayasan Islam Al-Anis 
adalah Pondok Pesantren Al-Anisiyah Jiwan Ngemplak Kartasura, kemudian 
Taman Kanak-Kanak Islam Al-Anis (TK Al-Anis), kemudian SD IT Al-Anis baru 
berkembang mendirikan SMP IT AL-Anis. TK Al-Anis berdiri pada Tahun 1998 
sebagai lembaga pendidikan baru.Kemudian Yayasan Islam Al-Anis sudah 
merasa mampu berkembang menuju jalan yang lebih maju.Pada tahun 2005 
pengurus Yayasan Islam Al-Anis mendirikan sekolah lanjutan TK Al-Anis yaitu 
SD IT Al-Anis.SD IT Al-Anis memiliki program full day scholl tersebut semakin 
lama, peserta didik yang masuk semakin banyak. 
Dengan menempatkan Pendidikan Agama sebagai 
prioritasnya.Yayasan Islam Al-Anis akhirnya pada tahun 2011 mendirikan 
SMP IT Al-Anis sebagai lanjutan dari SD IT Al-Anis maupun menampung 
lulusan SD lainnya. Dengan ciri khas SMP IT Al-Anis yang memiliki program 
hampir sama dengan SD IT Al-Anis dan kurikulum pesantren. Sebagai 
lembaga yang berorientasi untuk mengembalikan Pendidikan Islam, SMP IT 
Al-Anis memiliki program unggulan tahfidz.Semakin lama SMP IT Al-Anis 
semakin maju dan tertata.Sehingga masyarakat sudah banyak mengetahui, 
mengenal, dan percaya dengan SMP IT Al-Anis. 
 
 
C. Visi,Misi dan Tujuan SMPIT Al-Anis 
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Visi 
“Mencetak generasi Qur’ani yang berprestasi, berakhlaqul karimah, 
cerdas, unggul, kreatif, tangguh, dan mandiri.” 
 
Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan berbudaya pesantren yang berpaham 
ahlusunnah wal jamaah 
2) Meneladani Rasulullah SAW, para sahabat dan ulama Salafusshalih 
dalam kehidupan sehari-hari 
3) Mengembangkan kecerdasan majemuk (multiple intelligence) yang 
meliputi kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual 
berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan Sunah Rasul. 
Tujuan 
1) Membentuk peserta didik yang memiliki ketaqwaan kepada Allah 
SWT, memiliki pengetahuan, dan mampu mengamalkan ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari 
2) Menghasilkan peserta didik yang memiliki keunggulan dalam 
bidang akademik dan non akademik 
3) Menghasilkan peserta didik yang memiliki kreativitas dalam 
pengembangan potensi diri, kehidupan bermasyarakat berbangsa 
dan bernegara 
4) Menghasilkan ketangguhan peserta didik dalam menghadapi 
perubahan zaman dan mengemban dakwah agama Islam 
5) Menumbuh kembangkan kemandirian peserta didik dalam belajar, 
berkarya dan berwirausaha 
 
 
 
D. Program Unggulan 
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1) Reguler 
a) Takhasus Al-Qur’an 
b) Tahfidz 40 Hadist selama 3 tahun 
c) Bahasa Arab & Inggris 
d) Program Pembiasaan Islami 
e) Mentoring 
f) Dirosah Islamiah 
2) Program Tahfidz 
a) Hafal 15 Juz selama 3 tahun 
b) Mampu Membaca Kitab Kuning 
c) Boarding School 
 
E. Data Guru 
 
Antoni Jauhari, S.S L 
Aris Hilmi Mubarok, M.Pd.I L 
Wilda Muflihah, S.Pd P 
Leni Hanifah P 
Retno Ambarwati P 
Suprapta, A.Pd.I L 
Tutik Zainun Nasikhah P 
Wahyu Hidayat, S.S L 
Iqbal Nur Rasyid L 
Tri Shofi Afifatur R., S.Pd.I P 
 
F. Data Siswa 
 
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX JML SEMUA 
L P JML L P JML L P JML L P JML 
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G. Sarana dan Prasarana 
1) Ruang Kepala Sekolah jumlah 1 buah dengan ukuran 6x3 meter; 
2) Ruang guru jumlah 1 buah dengan ukuran 7x6 meter; 
3) Ruang kelas jumlah 3 buah dengan ukuran 7x6 (kelas 8&9), 9x6 (kelas 
7) 
4) Perpustakaan jumlah 1 buah dengan ukuran 6x3 meter; 
5) Lab. Komputer jumlah 1 buah dengan ukuran 6,5x2 meter; 
6) Kamar mandi guru jumlah 1 buah dengan ukuran 3x2 meter; 
7) Kamar mandi Pi jumlah 3 buah dengan ukuran 1,5x1 meter; 
8) Kamar mandi Pa jumlah 2 buah dengan ukuran 1,5x1 meter; 
9) Gudang jumlah 1 buah 3x2 meter 
Sukoharjo, 11 Juli 2017 
 
KepalaSekolah, 
 
 
ARIS HILMI MUBAROK, M.Pd.I 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
33 30 63 17 10 27 13 11 24 63 51 114 
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Sekolah : SMPIT Al-Anis 
Mata Pelajaran : Fiqih (Safinatun Najah)  
Kelas  : IX / 2 
Standar Kompetensi  : 2. Memahami thaharah (bersuci dari hadast) 
Kompetensi Dasar : 2.15 Mengetahui macam-macam najis 
     2.16  Mengetahui dan mempraktekkan cara 
mensucikannya 
   2.17  Mengetahui tentang haidh 
 Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (2 Pertemuan)  
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Menyebutkan macam-macam  najis dan contohnya 
 Mempraktekkan cara mensucikan najis 
 Menjelaskan berapa lama haidh 
 
B. MATERI PEMBELAJARAN  
 Najis dan macam-macamnya 
 Contoh najis dan cara pensuciannya 
 Mempraktekan cara bersuci 
 Berapa lama haidh 
 
C. METODE PEMBELAJARAN 
 Peta konsep (tabel) 
 Diskusi  
 Tanya jawab 
 Ceramah 
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D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan Pertama) 
 Kegiatan Pendahuluan 
 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama siswa 
 Guru mengkondisikan siswa 
 Siswa membaca kitab safinatun najah 
 Guru menyampaikan kompetensi apa yang harus dicapai siswa 
untuk mempelajari materi fiqih kitab safinatun najah 
 Kegiatan Inti  
 Guru membaca kitab, siswa menyimak dan memberi makna 
(pegon) 
 Secara bergantian siswa membaca kitab beserta maknanya. 
 Guru menerangkan inti pembahasan 
 Guru meminta siswa berdiskusi tentang najis dan contohnya 
 Satu kelompok membuat satu peta konsep 
 Salah satu perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
 guru menilai presentasi pada lembar penilaian  
 Kegiatan Penutup  
 Memberikan refleksi pada siswa  
- Apakah pembelajarannya menarik  
- Materi apa yang telah kita bincangkan  
 Guru menanggapi hasil diskusi siswa 
 Guru memberi tugas menulis bab pembelajaran tadi di rumah 
 Guru megucapkan salam penutup 
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(Pertemuan Kedua) 
 Kegiatan Pendahuluan 
 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama siswa 
 Guru mengkondisikan siswa 
 Guru menyampaikan kompetensi apa yang harus dicapai siswa 
untuk mempelajari materi fiqih kitab safinatun najah 
 Kegiatan Inti  
 Guru membaca kitab, siswa menyimak dan memberi makna 
(pegon) 
 Secara bergantian siswa membaca kitab beserta maknanya. 
 Guru menerangkan inti pembahasan dengan sesekali tanya jawab 
dengan siswa 
 Guru memberi soal pada siswa 
 guru menilai presentasi pada lembar penilaian  
 Kegiatan Penutup  
 Memberikan refleksi pada siswa  
- Apakah pembelajarannya menarik  
- Materi apa yang telah kita bincangkan  
 Guru menanggapi jawaban dan praktek siswa siswa 
 Guru memberi tugas menulis bab pembelajaran tadi di rumah 
 Guru megucapkan salam penutup 
 
E. MEDIA/ SUMBER BELAJAR 
 Kitab Safinatun Najah 
 
F. INSTRUMEN 
Buatlah peta konsep tentang najis, macam, dan contohnya 
G. PENILAIAN 1 
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Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
 Menyebutkan 
macam-macam 
najis 
Tes tulis Uraian 
 Sebutkan macam-
macam najis ! 
 Menyebutkan 
contoh dari najis 
Tes tulis Uraian 
 Sebutkan contoh 
najis ! 
 Mempraktekkan 
tata cara bersuci Tes tulis Uraian 
 Bagaimana tata 
cara bersuci dari 
najis ? 
 
 
H. PENILAIAN 2 
Aspek Yang Dinilai 
Skor 
1 2 3 
Ketepatan peta konsep tentang macam-macam  najis    
Ketepatan peta konsep tentang contoh najis    
Ketepatan peta konsep tentang praktek bersuci    
Ketepatan peta konsep tentang (waktu) lama haidh    
 
Keterangan Skor : 
 1 : Kurang 
 2 : Cukup 
 3 : Baik 
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I. PENILAIAN 3 
Nama 
Kelompok 
Keindahan Peta 
Konsep 
Kelengkapan Peta 
Konsep 
Kerapihan Peta 
Konsep 
Skor Nilai 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 
 
 
 
 
 
           
 
Nilai =  skor yang dicapai   x 100 
 skor maksimal (9) 
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J. RUBRIK PENILAIAN DISKUSI 
Nama :  
Kelompok :  
Kelas :  
 
 
K. PENILAIAN MEMBACA 
No 
Aspek 
Penilaian 
Indikator Deskriptor Skor Tema Guru 
Total 
Skor 
Nilai 
 
Penalaran 
Komunikasi 
lesan  
 Komunikatif 
 Ketepatan 
Jawaban  
1 
1 
    
Komunikasi 
tulis  
 Mudah dipahami 
 Ketepatan 
Jawaban 
1 
 
2 
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Nama 
Siswa 
Keindahan 
Membaca 
Kelancaran 
Membaca Arab 
Kelancaran 
Membaca Pegon 
Skor Nilai 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 
 
 
 
 
 
           
 
 
Nilai =  skor yang dicapai   x 100 
 skor maksimal (9) 
 
     
 Kartasura, 09 Maret 2018 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
 
Aris Hilmi Mubarok, M.Pd.I 
  
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Aris Hilmi Mubarok, M.Pd.I 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
 
Sekolah : SMPIT Al-Anis 
Mata Pelajaran : Fiqih (Safinatun Najah)  
Kelas  : IX / 2 
Standar Kompetensi  : 3. Memahami Salat 
Kompetensi Dasar : 3.1 Mengetahui udzur salat 
   3.2   Mengetahui syarat-syarat salat 
     3.3   Mengetahui rukun salat dan 
mempraktekkan salat 
 Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit  
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Menyebutkan udzur salat 
 Menyebutkan syarat salat 
 Menyebutkan batas aurat 
 Menyebutkan rukun salat 
 Mempraktekkan salat 
B. MATERI PEMBELAJARAN  
 Udzur salat 
 Syarat salat 
 Rukun salat 
C. METODE PEMBELAJARAN 
 Ceramah   
 Tanya jawab 
 Demonstrasi  
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D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
(PERTEMUAN PERTAMA) 
 Kegiatan Pendahuluan 
 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama siswa 
 Guru mengkondisikan siswa 
 Guru menyampaikan kompetensi apa yang harus dicapai siswa 
untuk mempelajari materi fiqih kitab safinatun najah 
 Kegiatan Inti  
 Guru membaca kitab, siswa menyimak dan memberi makna 
(pegon) 
 Siswa membaca kitab beserta maknanya. 
 Guru menerangkan inti pembahasan dan tanya jawab dengan 
siswa 
 Guru mendemonstrasikan tata cara salat dan menunjukan 
gambar tata cara salat  
 Guru meminta salah satu siswa mendemonstrasikan cara salat di 
depan kelas 
 Guru memberi soal siswa tentang materi salat 
 Kegiatan Penutup  
 Memberikan refleksi pada siswa  
- Apakah pembelajarannya menarik  
- Materi apa yang telah kita bincangkan  
 Guru menanggapi jawaban  siswa 
 Guru memberi tugas menulis bab pembelajaran tadi di rumah 
 Guru megucapkan salam penutup 
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D. MEDIA/ SUMBER BELAJAR 
 Kitab Safinatun Najah 
 Gambar 
E. INSTRUMEN 
Udzur salat, syarat salat, dan rukun salat 
F. PENILAIAN 1 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
a. Menyebutkan 
udzur salat Tes tulis Uraian 
b. Sebutkan 
sebab-sebab 
tayamum ! 
c. Menyebutkan 
syarat-syarat salat Tes tulis Uraian 
d. Sebutkan 
syarat-syarat 
salat ! 
e. Menyebutkan 
rukun salat 
Tes tulis Uraian f. Sebutkan 
rukun salat! 
 
Nilai =  skor yang dicapai   x 100 
 skor maksimal (9) 
G. PENILAIAN 2 (PRAKTEK SALAT) 
 
Aspek Yang Dinilai 
Skor 
1 2 3 
Ketepatan bacaan salat    
Ketepatan urutan tata cara salat    
Kelancaran bacaan salat    
 
Keterangan Skor : 
 1 : Kurang 
 2 : Cukup 
 3 : Baik 
H. PENILAIAN 3 (PRAKTEK MEMBACA) 
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Nama Siswa 
Keindahan 
Membaca 
Kelancaran 
Membaca Arab 
Kelancaran 
Membaca Pegon Skor Nilai 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 
 
 
 
 
 
           
 
Nilai =  skor yang dicapai   x 100 
 skor maksimal (9) 
 
      
 Kartasura, 23 Maret 2018 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
 
Aris Hilmi Mubarok, M.Pd.I 
  
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Aris Hilmi Mubarok, M.Pd.I 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMPIT AL ANIS 
Mata Pelajaran : FIKIH 
Kelas /Semester : VII/1 
Standar Kompetensi : 5. Memahami tatacara shalat jama’ah dan munfarid (sendiri). 
Kompetensi Dasar : 5. 1  Menjelaskan pengertian shalat jama’ah dan munfarid (sendiri). 
  5.2 Mempraktikkan shalat jama’ah dan shalat munfarid (sendiri). 
Alokasi Waktu  : 8  X  40 menit ( 4 pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran   
Siswa dapat menjelaskan pengertian salat jamaah dan munfarid serta menjelaskan 
ketentuannya. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kebersamaan ( Coorperation ) 
B. Materi Pembelajaran    (Terlampir) 
1. Pengertian salat jamaah dan munfarid 
2. Hukum shalat berjamaah 
3. Syarat-syarat salat berjamaah 
4. Sunah-sunah shalat berjamaah 
5. Ketentuan imam dan makmum. 
6. Halangan salat jamaah 
 
C. Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 CTL 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
PERTEMUAN PERTAMA DAN KEDUA 
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Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai keutamaan salat jamaah. 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan pengertian, syarat-syarat, ketentuan menjadi imam, 
makmum shaf, serta ketentuan makmum masbuk dan muwafiq. 
2).  Elaborasi  
 Siswa menelaah lebih dalam mengenai keutamaan salat berjamaah. 
 Siswa berlatih membaca dalil naqli tentang keutamaan salat berjamaah 
serta bacaan-bacaan sholat. 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan ) 
Kegiatan Penutup 
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik 
tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
PERTEMUAN KETIGA DAN KEEMPAT 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai keutamaan salat jamaah. 
 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan salat berjamaah. 
2).  Elaborasi  
 Siswa melakukan praktik salat berjamaah, mensumulasikan shaf makmum, 
menjadi makmum muwafiq dan makmum masbuk. 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan ) 
Kegiatan Penutup 
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
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 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
 
E. Sumber Belajar             
1. Buku Guru 
2. Mushaf Al-Qur’an 
 
F. Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan 
pengertian shalat 
berjamaah dan dasar 
hukumnya. 
 Menjelaskan 
pengertian shalat 
munfarid. 
 Menjelaskan 
keutamaah shalat 
berjama’ah atas shalat 
munfarid. 
 Menjelaskan syarat-
syarat mendirikan 
shalat berjama’ah. 
 Menjelaskan halangan-
halangan shalat 
berjama’ah. 
Tertulis 
 
Jawaban 
Singkat dan 
Uraian 
 
1. Jelaskan pengertian 
shalat berjamaah dan 
dasar hukumnya! 
2. Jelaskan pengertian 
shalat munfarid! 
3. Jelaskan keutamaah 
shalat berjama’ah atas 
shalat munfarid! 
4. Jelaskan syarat-syarat 
mendirikan shalat 
berjama’ah! 
5. Apakah yang di 
maksud dengan 
makmm masbuq? 
6. Sebutkan dna jelaskan 
sunah-sunah shalat 
jamaah! 
7. Siapasajakah yang 
tidak boleh 
dimakmumi? 
8. Apa saja hikmah 
melakukan shalat 
jamaah? 
9. Sebutkan syarat-syarat 
menjadi Iman! 
10. Jelaskan halangan-
halangan shalat 
berjama’ah! 
Menjelaskan tata cara 
shalat berjama’ah. 
Menjelaskan tatacara 
shalat munfarid.  
Mempraktikkan shalat 
berjama’ah di sekolah. 
Mempraktikkan shalat 
Unjuk kerja 
 
Tes 
identifikasi 
 
 Praktikkan shalat Subuh 
dengan berjama’ah 
bersama teman-teman 
kalian!  
 Praktikkan shalat Zhuhur 
dengan munfarid di 
hadapan teman-teman 
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munfarid di sekolah.  kalian! 
 
G. Rubrik Penilaian 
Tes Tertulis 
No Soal Jawaban 
1 Jelaskan pengertian shalat berjamaah 
dan dasar hukumnya! 
 
2 Jelaskan pengertian shalat munfarid!  
3 Jelaskan keutamaah shalat berjama’ah 
atas shalat munfarid! 
 
4 Jelaskan syarat-syarat mendirikan 
shalat berjama’ah! 
 
5 Apakah yang di maksud dengan 
makmm masbuq? 
 
6 Sebutkan dna jelaskan sunah-sunah 
shalat jamaah! 
 
7 Siapasajakah yang tidak boleh 
dimakmumi? 
 
8 Apa saja hikmah melakukan shalat 
jamaah? 
 
9 Sebutkan syarat-syarat menjadi Iman!  
10 Jelaskan halangan-halangan shalat 
berjama’ah! 
 
 
BENARx10 
 
Unjuk Kerja 
 
No Nama Siswa 
Adab Bacaan 
Total 
Skor 
Cukup Baik Baik 
Sekali 
Cukup 
Hafal 
Hafal 
        
        
        
        
 
Keterangan: 
Abad   : Gerakan sholat dan perilak ketika sholat 
Cukup   : Gerakan masih ada yang salah lebih dari 3 (70-80) 
Baik  : Gerakan masih ada beberapa yang salah (80-90) 
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Baik Sekali : Semua gerakan benar semua (90-100) 
Cukup Hafal : Beberapa bacaan masih ada yang lupa atau salah (70-90) 
Hafal  : Bacaan hafal semua (90-100) 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah SMPIT AL ANIS 
 
 
 
( Aris Hilmi Mubarok, M. Pd. I ) 
NIP : 
 Kartasura,  Juli  2018 
Guru Mapel Fikih 
 
 
 
( Tri Shofi Afifatur R, S. Pd ) 
NIP : 
 
Saran Kepala Sekolah: 
.........................................................................................................................................................................................  
.........................................................................................................................................................................................  
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